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ABSTRAK 

Fitria Syafira, NPM : 2002090065. Pengembangan Media Pembelajaran 

Monopoli Pop-Up pada Materi Sistem Pencernaan Manusia Kelas V SD Negeri 

105277 Hamparan Perak 

Pada jenjang sekolah dasar penggunaan media sangat dianjurkan dalam proses 

pembelajaran, media diharapkan mampu menjadi suatu perantara untuk 

menyampaikan isi materi secara lebih mudah untuk dipahami, terutama bagi peserta 

didik. Guru yang kurang menerapkan media pembelajaran memberikan dampak 

peserta didik menunjukkan sikap kurang minat dalam memperhatikan guru dalam 

menjelaskan materi sehingga terdapat kesulitan dalam mengingat dan 

memfokuskan materi. Untuk mendukung proses pembelajaran perlu adanya media 

yang inovatif salah satunya yaitu menggunakan media pembelajaran berbasis 

permaianan. Monopoli sebagai salah satu permainan yang menyenangkan dapat 

dimodifikasi menjadi media pembelajaran IPAS. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan media Monopoli Pop-Up sebagai media ajar yang menarik. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan atau Research & 

Development (R&D) mengadopsi model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, Evaluation) Namun, pada penelitian ini peneliti 

hanya sampai pada tahap Implementation. Populasi pada penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas V SD Negeri 105277 Hamparan Perak, jumlah keseluruhan satu 

kelas yaitu 25 siswa, siswa laki-laki terdiri dari 10 orang dan siswa perempuan 15 

orang. Instrumen pokok dalam pengembangan ini adalah Lembar Angket Validasi 

dan Lembar Angket Praktis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media 

Monopoli Pop-Up pada materi Sistem Pencernaan Manusia dinyatakan valid dan 

praktis. Tingkat kevalidan dan kepraktisan media Monopoli Pop-Up dilihat 

berdasarkan pada penilaian oleh Validator Media diperoleh nilai “90,7%”, 

Validator Materi “93,3%“, Validator Bahasa “92%“, dan hasil penilaian 

kepraktisan media oleh guru menunjukkan hasil nilai yaitu “88%” yang artinya 

media “Layak” untuk digunakan dalam media pembelajaran. Kemudian penilaian 

hasil kepraktisan media oleh siswa “84,96%“ dengan kriteria “Sangat Valid”, yang 

artinya media “Layak” untuk digunakan dalam proses belajar mengajar. 

Kata Kunci : Media Pembelajaran, Pengembangan, Monopoli Pop-Up 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

  

1.1. Latar Belakang  

 Pendidikan itu sendiri mempunyai arti sebagai suatu proses perubahan 

sikap dan tingkah laku individu atau sekelompok orang dalam bertumbuh 

melalui pengajaran dan pelatihan. Berbicara mengenai pendidikan, 

pembahasan tentang pembelajaran tentu tidak dapat dipisahkan. Pembelajaran 

dalam arti sempit yaitu serangkaian proses yang dilakukan oleh guru untuk 

membantu siswa untuk memperoleh ilmu dan pengetahuan. Didalam proses 

pembelajaran, hal utama yang harus diperhatikan adalah bagaimana siswa 

dapat menyerap pengetahuan dalam suasana yang menyenangkan (Sandra 

Dewi, 2020).  

 Kegiatan mengajar didalam kelas merupakan proses aktif antara siswa dan 

guru untuk membimbing potensi diri, pengetahuan serta keterampilan yang 

dimiliki oleh setiap siswa. Siswa pada umumnya mempunyai gaya belajar yang 

berbeda-beda. Minat belajar kurang ditandai dengan kecenderungan pendiam, 

sering bermain sendiri, selalu mengganggu teman, dan mengajak bicara teman 

(Syamsijulianto, 2020). Kondisi tersebut dapat menganggu proses 

pembelajaran menjadi kurang kondusif dan tidak nyaman. Belajar memerlukan 

situasi yang tenang namun tetap menggembirakan. Kondisi lingkungan yang 

mendukung, menyenangkan dan terbebas dari rasa bosan akan memberikan 

dampak baik terutama bagi siswa, siswa dapat mengekspresikan potensi yang 

ada pada dirinya sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik.
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 Media pembelajaran adalah bagian penting dalam proses pembelajaran 

sebagai perpanjangan tangan dalam menyampaikan materi (Harsiwi & Arini, 

2020). Efektivitas penggunaan media pembelajaran tidak ditentukan oleh 

seberapa canggih dan moderennya alat yang dipakai oleh guru dalam proses 

pembelajaran, melainkan ketepatan media tersebut dengan materi pelajaran 

yang diajarkan. Dengan demikian, proses belajar akan sangat terdukung 

dengan hadirnya media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan belajar 

siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Setiap siswa memiliki tingkat 

pemahaman yang berbeda menuntut guru untuk menjadi lebih kreatif dalam 

menyampaikan materi pembelajaran. Guru diharapkan mampu menerapkan 

media untuk kepentingan pembelajaran. Melalui media guru dapat membentuk 

proses pembelajaran menjadi lebih kreatif dan inovatif. 

 Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru kelas V SD Negeri 

105277 Hamparan Perak pada tanggal 13 Desember 2023, yaitu pada daftar 

lapiran wawancara diperoleh informasi berbagai permasalahan yang terjadi 

yaitu terdapat kesulitan pada siswa dalam mempelajari materi-materi 

pembelajaran terkhusus pada mata pelajaran IPA yang saat ini tergabungan 

dalam mata pelajaran IPAS kurikulum merdeka, dimana siswa menganggap 

materi dalam pembelajaran IPA merupakan materi pembelajaran yang 

mengaharuskan banyaknya hafalan - hafalan disebabkan banyaknya teori-teori 

dan sulitnya untuk mengingat dan memfokuskan materi yang akan diajarkan. 

Selain itu, penerapan menggunakan media pembelajaran untuk menunjang 

proses pembelajaran masih jarang dilakukan oleh guru. Hal tersebut 
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memberikan dampak siswa menunjukkan sikap kurang minat dalam 

memperhatikan guru menjelaskan materi, siswa lebih memilih bermain dan 

mengobrol dengan teman sebangkunya dan asyik dengan dirinya sendiri. Salahl 

satu cara yangl dapat gurul lakukan untuk menciptakanl kelas yangl aktif agar 

terwujudnyal interaksi yangl baik antaral pendidik danl peserta didikl adalah 

dengan menggunakan media pembelajaran yang memungkinkan siswa belajar 

sambil bermain, sehingga lebih memahami penguasaan materi dan mudah 

untuk menghafal materi pembelajaran. 

 Berdasarkan permasalah - permasalah tersebut, masalah yang lebih 

kompleks terdapat pada hasil belajar siswa kelas V yang secara keseluruhan 

belum mendapatkan nilai yang memuaskan, diperlukan perbaikan dalam 

pembelajaran IPA yang akan berdampak pada prestasi dan hasil belajar seluruh 

siswa. Hal tersebut bisa dilihat berdasarkan hasil nilai Ulangan Harian 

(UH/PH) Semester Ganjil pada siswa kelas V SD Negeri 105277 Hamparan 

Perak mendapatkan rata-rata nilai kelas 69,98 dengan KKM (Kriteria 

Ketuntasan Maksimum) untuk mata pelajaran IPAS adalah 60. Berikut data 

hasil ketuntasan nilai yang diperoleh: 

Tabel 1.1 Ketuntasan Hasil Belajar 

Nilai Jumalah Siswa Kategori 

< 60 15 Tuntas 

> 60 10 Tidak tuntas 

  

 Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, upaya yang dapat 

dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu guru perlu membuat 

media pembelajaran yang dapat divariasikan dengan permainan dalam proses 

pengajarannya sehingga mampu menimbulkan gairah atau rasa ingin tahu 
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siswa akan materi pembelajaran yang disampaikan. Perlu adanya media 

pembelajaran yang lebih inovatif salah satunya adalah penggunaan media 

pembelajaran berbasis permaianan Monopoli yang memuat unsur pop-up yang 

memberikan kesan kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik dan 

menyenangkan. 

 Dengan demikian penulis ingin mengembangkan media pembelajaran 

berupa permianan Monopoli. Permainan Monopoli dipilih karena ini adalah 

salah satu game yang dinikmati siswa dan mudah dimainkan (Kristiani et al., 

2015).  Pengembangan media monopoli dilakukan dengan cara menarik 

perhatian siswa melalui unsur berbentuk Pop-Up dengan tujuan agar siswa 

dapat tertarik dan mudah memahami materi karena media ini dapat melatih 

daya ingat siswa dalam menguasai konsep materi, melatih dan mendorong 

keberanian siswa dalam mengemukakan pendapat, sekaligus melatih 

kemampuan menguasai dan memahami konsep materi. 

 Berdasarkan permasalahan diatas, penulis tertarik untuk mengembangkan 

media permianan Monopoli Pop-Up untuk meningkatkan pembelajaran. 

Monopoli Pop-Up ini akan dikembangkan dari segi konten materi, gambar, 

warna, ukuran dan cara permianan. Dengan demikian, maka penulis tertarik 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran 

Monopoli Pop-Up Pada Materi Sistem Pencernaan Manusia Kelas V SD 

Negeri 105277 Hamparan Perak”. 
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2.2. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, penulis dapat 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran masih minim 

dan kurang bervariasi. 

2. Guru belum pernah menggunakan media Monopoli Pop-Up di SD Negeri 

105277 Hamparan Perak. 

3. Guru masih sering mengabaikan pentingnya pemberian media 

pembelajaran. 

4. Siswa masih kesulitan dalam memahami materi pembelajaran, terkhusus 

dalam materi pembelajaran IPA. 

5. Kurangnya aktivitas siswa didalam kelas sehingga siswa terlihat pasif 

dalam mengikuti pembelajaran. 

 

2.3. Batasan Masalah  

 Berbagai masalah yang telah diidentifikasi sangatlah luas dan kompleks. 

Agar penelitian ini lebih fokus dan mencapai tujuannya, maka penulis 

membatasi masalah penelitian pada : “Media Pembelajaran Monopoli Pop-Up 

Materi Sistem Pencernaan Manusia Pada Pembelajaran IPA Kelas V SD 

Negeri 105277 Hamparan Perak”. 
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2.4. Rumusan Masalah    

 Berdasarkan permasalahan yang telah dibahas pada batasan masalah, maka 

dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengembangan media pembelajaran Monopoli Pop-Up pada 

pembelajaran IPAS Kelas V SD Negeri 105277 Hamparan Perak ? 

2. Apakah pengembangan media Monopoli Pop-Up yang dikembangkan 

memenuhi kriteria valid ? 

3. Apakah pengembangan media Monopoli Pop-Up yang dikembangan 

memenuhi kriteria praktis ? 

 

2.5. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut :  

1. Untuk mengembangkan media Monopoli Pop-Up pada pembelajaran IPAS 

Kelas V SD Negeri 105277 Hamparan Perak 

2. Untuk mengembangan media Monopoli Pop-Up yang berkriteria valid 

3. Untuk mengembangan media Monopoli Pop-Up yang berkriteria praktis 
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2.6. Manfaat Penelitian  

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat 

untuk berbagai pihak, yaitu sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis  

 Secara teoritis media pembelajaran Monopoli Pop-Up dapat meningkatkan 

kualitas hasil belajar. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam menciptakan media pembelajaran interaktif yang menarik, 

merangsang dan menginspirasi. 

2. Manfaat Praktis  

1) Bagi Peserta Didik  

Memberikan pengalaman belajar baru karena menggunakan media 

pembelajaran berbasis permainan monopoli yang terdapat unsur pop-up. 

2) Bagi Guru  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu guru untuk mendukung 

kegiatan belajar dikelas sebagai media pembelajaran yang lebih menarik dan 

tidak monoton serta dapat lebih melancarkan tujuan dari pembelajaran. 

3) Bagi Sekolah  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap 

peningkatan mutu pendidikan khususnya mutu pembelajaran di SD Negeri 

105277 Hamparan Perak. 

4) Bagi Penulis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian 

pengembangan media pembelajaran selanjutnya. 
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2.7. Spesifikasi Produk 

 Pada tahap perancangan dilaksanakan kegiatan evaluasi bersama 

pembimbing dan percetakan. Dosen pembimbing memberikan masukan 

terhadap model media Monopili Pop-Up yang selasar dengan tujuan mata 

pelajaran IPAS materi sistem pencernaan pada manusia. Selanjutnya evaluasi 

dengan percetakan lebih fokus pada kesesuaian ukuran dan skema warna yang 

telah dibuat sendiri. Selanjutnya tahap development (pengembangan), 

merupakan tahap yang dimulai dengan membuat produk yang sebenarnya. 

Berikut tabel spesifik produk Media Pembelajaran Monopoli Pop-Up : 

Tabel 2.1 Spesifik Produk Media Pembelajaran Monopoli Pop-Up 

No. Produk Keterangan 

1. Janis peralatan  Papan Monopoli Pop-Up 

Alat dan bahan  - Kayu  

- Triplek 

- Cat kayu 

- Cetakan sablon (Kain polyester) 

Cara pembuatan  1) Tahap awal, perancangan desain media 

monopoli dengan menggunakan 

aplikasi (Canva Editor Web). 

2) Tahap kedua, merencanakan isi dari 

media monopoli yang bertema materi 

“Sistem Pencernaan Pada Manusia”  

3) Tahap ketiga, Browsing Picture atau 

mencari gambar-gambar yang 

mendukung dan berkaitan tentang 

materi “Sistem Pencernaan Pada 

Manusia” dengan menggunakan 

internet. 

4) Tahap keempat, merangakai papan 

monopoli berbentuk seperti koper dari 

kayu dan triplek dengan ukuran 60 cm 

x 50 cm 

5) Tahap kelima, menyatukan papan 

berbentuk koper dengan hasil cetakan 

sablon yang bertema” Sistem 

Pencernaan Pada Manusia” 
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Gambar desain 

 

 

Keterangan  
 

Papan bagaian depan terdiri dari judul, 

gambar organ-organ sistem pencernaan 

manusia berbentuk Pop-Up, tulisan kartu 

tantangan dan kartu hak milik. 

3.  Jenis peralatan Kartu Pop-Up 

Alat dan bahan - Art Carton 

Cara pembuatan 1) Pilih kertas : Siapkan dua lembar kertas 

karton berwarna yang berukuran sama. 

Menggunakan kertas berukuran 8 x 11 

inci (20 x 28 cm) atau kertas hias yang 

lebih tebal. 

2) Lipat kartu : Lipat kedua lembar kertas 

pada sisi panjangnya sehingga memiliki 

dua bagian. Salah satu kertas yang 

dilipat akan menjadi platform untuk 

menempelkan penyangga dan potongan 

gambar yang muncul. Kertas ini 

nantinya akan dimasukkan ke dalam 

kertas lain yang berfungsi sebagai 

bagian depan dan belakang kartu1. 

3) Buat penyangga : Buat dua potongan 

sepanjang 2,5 sentimeter di bagian 

tengah kartu yang sudah dilipat ini akan 

menjadi penyangga untuk potongan 

gambar yang akan muncul. 

4) Tambahkan gambar : Gunting potongan 

gambar yang ingin digunakan. 

Tempelkan potongan gambar ke 

penyangga yang sudah buat. 

5) Rakit kartu : Tempelkan kertas kedua 

pada kartu atau kertas yang memiliki 
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penyangga. Pastikan semuanya rapi dan 

terlipat dengan baik 

Keterangan Kartu Pop-up berisikan sebuah gambar 

beserta keterangan dari salah satu organ 

pencernaan yang dikemas dalam bentuk 

pop-up. Kartu istimewa ini akan 

memberikan point tambahan jika berhasil 

mendapatkannya pada permainan 

monopoli. 

2. Jenis peralatan  Kartu Tantangan 

Alat dan bahan  - Art Carton 

Cara pembuatan  1) Tahap pertama, perancangan desain 

awal tantangan dari media monopoli 

dengan menggunakan aplikasi (Canva 

Editor Web). 

2) Tahap kedua, merencanakan isi dari 

kartu tantangan monopoli yang bertema 

“Sistem Pencernaan Pada Manusia” 

3) Print menggunakan art carton dengan 

ukuran 8,5 cm x 6,5 cm. 

 

Gambar desain 

 

 

 

 

 

 

 

  

Keterangan  Kartu tantangan berisikan pertanyaan 

seputar materi sistem pencernaan pada 

manusia yang berada pada tiap-tiap komplek 

A,B,C dan D. Contohnya seperti organ-

organ pencernaan manusia,fungsi dan 

gangguan/penyakit pada pencernaan dll. 

3. 

Jenis peralatan  Kartu Hak Milik  

Alat dan bahan  - Art Carton 

Cara pembuatan  1) Tahap pertama, perancangan desain 

awal kartu hak milik dari media 

monopoli dengan menggunakan aplikasi 

(Canva Editor Web). 



11 
 

 

2) Tahap kedua, merencanakan isi dari 

kartu hak milik media monopoli yang 

bertema “Sistem Pencernaan Pada 

Manusia”  

3) Print menggunakan art carton dengan 

ukuran 8,5 cm x 6,5 cm. 

Gambar desain 

 

 

 

 

 

 

Keterangan  Kartu hak milik merupakan kartu yang 

berisikan jawaban mengenai materi yang 

berkaitan dengan permainan monopoli. Jika 

pemain benar menjawab sesuai jawaban 

pada kartu hak milik berhak menjadi milik 

pemain dan mendapatkan 10 point. 

4. Jenis peralatan Kartu Bantuan 

Alat dan bahan - Art Carton 

Cara pembuatan  1) Tahap pertama, perancangan desain 

awal kartu bantuan dari media 

monopoli dengan menggunakan 

aplikasi (Canva Editor Web). 

2) Tahap kedua, merencanakan isi dari 

kartu bantuan pada media monopoli 

yang bertema “Sistem Pencernaan Pada 

Manusia” 

3) Print menggunakan art carton dengan 

ukuran 7 cm x 5 cm. 

Gambar desain 
 
 
 
 

 

 

Keterangan  Kartu bantuan merupakan kartu yang 

berfungsi sebagai alat bantu permaianan 

untuk mendapatkan jawaban jika 

mendapatkan kesulitan dalam permaianan. 
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Kartu ini berlaku hanya untuk 1 x jawaban 

saja. 

6. Jenis peralatan Buku Panduan 

Alat dan bahan - Art Carton & kertas A4 

Cara pembuatan 1) Tahap pertama, perancangan desain 

cover buku panduan dengan 

menggunakan aplikasi (Canva Editor 

Web). 

2) Tahap kedua, merencanakan isi dari 

buku panduan sesuai dengan materi dan 

cara permaiana pada media monopoli 

yang bertema “Sistem Pencernaan 

Manusia”. 

Gambar desain 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan Buku pandua menyajikan isi materi dari 

sistem pencernaan pada manusia beserta 

cara permaianan. 

7. Jenis peralatan Pin/Pion 

Keterangan Pion pada permaian berfungsi sebagai 

penanda bagi masing-masing tim.  

8. Jenis peralatan Dadu  

Keterangan  Dadu kubus yang berisikan 6 bilangan kubus 

digunakan untuk berpindah tempat dari 

petak satu ke petak lain.   
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Kerangka Teoritis 

1. Media Pembelajran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

 Merdia permberlajaran mernjadi perrantara yang digu rnakan urnturk 

mernyampaikan materri permberlajaran kerpada siswa derngan mernggurnakan alat 

terrterntur agar siswa lerbih murdah mermahami dan lerbih cerpat mernerrima materri. 

Derngan mernggurnakan merdia permberlajaran, komurnikasi antar gu rrur dan perserrta 

didik akan mernjadi lerbih murdah dipahami dan prosers permberlajaran akan 

terrlaksana lerbih maksimal.  

 Serpty Nurrfadhillah, (2021) merngermurkakan bahwa kata “merdia” berrasal 

dari bahasa latin yang merrurpakan bernturk jamak dari “merdiurm”, sercara harfiah 

berrarti perrantara ataur perngantar. Merdia adalah sergala sersuratur yang dapat 

digurnakan u rnturk mernyalurrkan persan dari perngirim ker pernerrima serhingga dapat 

merrangsang pikiran, perrasaan, perrhatian dan minat perserrta didik serdermikian 

rurpa serhingga prosers berlajar dapat terrjadi (Mailani & Almi, 2020). 

 Mernurru rt National Erdurcation Association (NErA), merdia adalah suratur 

perrangkat yang dapat diderngar, dilihat, dan dibaca olerh alat yang digurnakan 

dalam prosers berlajar merngajar, serhingga dapat mermperngarurhi tingkat 

erferktivitas pernyerdiaan materri perndidikan (Salerh & Malinta, 2020). 

 Serdangkan mernurrurt Abdurl Karim ert al., (2020) merdia permberlajaran adalah 

serburah perrangkat yang dioperrasikan dan berrfurngsi urnturk persan permberlajaran. 

Merdia permberlajaran mernjadi salah satur urpaya  perngadaan  permberlajaran  yang  
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inovatif dan terpat gurna. Serhingga pada akhirnya diharapkan dapat 

merningkatkan murtur perndidikan dan permberlajaran yang lerbih mernarik. 

 Berrdasarkan perndapat ahli yang diatas, disimpurlkan bahwa merdia 

permberlajaran merrurpakan serburah alat serbagai perrantara dalam mernyampaikan 

materri permberlajaran yang terlah disersu raikan derngan turjuran permberlajaran yang 

diharapkan, maka dari itur merdia yang disajikan pastinya akan mermburat prosers 

permberlajaran akan sermakin mernarik dan aktif.  

b. Fungsi Media Pembelajaran   

 Dalam prosers permberlajaran merdia mermiliki perran yang pernting urnturk 

mermbantur prosers permberlajaran. Pernggurnaan merdia dapat mermbantur 

perndidik/gurrur dalam mernyampaikan materri-materri permberlajaran. Gurrur dapat 

mermanfaatkan kerberrfurngsian dari merdia permberlajaran yang mernjadi 

komponern pernting urnturk dapat mernernturkan kerberrhasilan pernyampaian materri 

permberlajaran kerpada perserrta didik.  

 Mernurru rt Wina Sanjaya, berberrapa furngsi merdia permberlajaran diserburtkan 

dalam (Aghni, 2018). Serbagai berrikurt :  

1. Furngsi Komurnikatif 

Merdia permberlajaran digurnakan u rnturk mermperrlancar komurnikasi antara 

perngirim persan dan pernerrima persan. 

2. Furngsi Motivasi 

Derngan mernggurnkana merdia diharapkan siswa lerbih terrmotivasi dalam 

berlajar. Derngan dermikian, perngermbangan merdia permberlajaran tidak hanya 

merngandurng urnsurr artistik saja, akan tertapi jurga mermurdahkan perserrta didik 
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mermperrlajari materri perlajaran serhingga dapat merningkatkan minat 

berlajarnya. 

3. Furngsi Kerberrmaknaan 

Merlaluri pernggurnaan merdia permberlajaran burkan hanya dapat merningkatkan 

pernambahan informasi berrurpa data dan fakta serbagai perngermbangan asperk 

kognitif yang rerndah, akan tertapi jurga dapat merningkatkan kermampuran 

mernganalisis dan mernciptakan asperk kognitif tingkat tinggi siswa. 

Serlanjurtnya dapat merningkatkan asperk sikap dan kerterrampilan terrterntur. 

Mernurrurt Sanjaya yang dikurtip olerh Murryaningsih (2021) merdia permberlajaran 

mermiliki furngsi, yaitur : 

1. Mernangkap suratur perristiwa-perristiwa ataur objerk terrterntur. 

2. Mermanipurlasi kondisi, perristiwa ataur objerk terrterntur. 

3. Mernurmburhkan keringinan dan motivasi berlajar siswa. 

4. Merdia permberlajaran mermpurnyai nilai praktis serbagai berrikurt :  

a. Merdia dapat merngatasi kerkurrangan perngalaman yang dimiliki siswa. 

b. Merdia dapat merngatasi batas rurang kerlas. 

c. Merdia dapat mermurngkinkan terrjadinya interraksi langsurng antara 

perserrta didik derngan lingkurngan. 

d. Merdia dapat mernghasilkan kersamaan perngamatan. 

e. Merdia dapat mernurmburhkan konserp awal yang bernar nyata dan terpat. 

f. Merdia dapat mermbangkitkan motivasi dan merrangsang perserrta didik 

urnturk berlajar derngan baik. 

g. Merdia dapat mermbangkitkan keringinan dan minat barur. 
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h. Merdia dapat mernye rsuraikan kercerpatan berlajar siswa.  

i. Merdia dapat mernyurgurhkan perngalaman yang mernye rlurru rh dari hal-hal 

yang konkrert sampai derngan abstrak.  

 Mernurru rt Jurahari dalam (Ani Daniyati ert al., 2023), furngsi merdia sercara 

garis bersar, yaitur :  

1. Mermbangkitkan minat maurpurn motivasi.  

2. Merngaktifkan anak didik (siswa) dalam prosers kergiatan berlajar saat 

berrlangsurng.  

3. Merngerferktifkan motivasi minat berlajar anak didik (siswa). 

4. Mernarik perrhatian serlurrurh siswa.  

5. Mermbantur merminimalisir adanya rurang, waktur, dan urkurran. 

6. Mernghindari terrjadinya verrbalismer. 

 Derngan dermikian, pernurlis mernyimpurlkan bahwa fu rurngsi merdia 

permberlajaran harurslah mampur mermotivasi siswa urnturk mampur aktif dalam prosers 

permberlajaran karerna merdia merrurpakan alat komurnikasi yang mermurngkinkan gurrur 

urnturk mermaksimalkan pernyampaian materri kerpada siswa merlaluri prosers berlajar 

merngajar urnturk merncapai turjuran dari permberlajaran yang terlah dirancang.  
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2. Media Pembelajaran Monopoli  

a. Pengertian Media Pembelajaran Monopoli 

 Monopoli merrurpakan serburah perrmianan yang dimainkan olerh lerbih dari 

dura orang dimana para permain berrkompertisi urnturk merngurmpurlkan kerkayaan. 

Perrmainan ini dapat dimodifikasi mernjadi suratur merdia permberlajaran yang 

mernye rnangkan serbagai pernurnjang permberlajaran agar perserrta didik dapat 

mermahami materri permberlajaran. Merdia monopoli lerbih disurkai perserrta didik 

urnturk berlajar dan jurga dapat merlatih kerjurjurran (Risma & Annisa, 2019). 

 Monopoli merrurpakan perrmainan berrbernturk papan derngan turjuran 

permberlian pertak-pertak urnturk merngu rmpurlkan kerkayaan merlaluri giliran tiap 

permain urnturk merlermparkan dadur dan berrgerrak di pertak yang terrserdia pada 

papan perrmainan derngan merngikurti bilangan yang diperrolerh dari lermparan 

dadur tadi berserrta mernjawab perrtanyaan yang terrserdia pada pertak (Urmayah, 

2019). 

 Berrdasarkan berberrapa perndapat ahli, dapat disimpurlkan bahwa merdia 

permberlajaran monopoli adalah merdia berrbernturk perrmianan yang berrturjuran 

urnturk mermbantur kergiatan prosers berlajar derngan cara mermodifikasi 

komponern-komponern perralatan perrmainan monopoli derngan tambahan bahan 

ajar yang disersuraikan derngan isi materri permberlajaran yang ingin disampaikan 

gurrur kerpada siswa.  
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b. Manfaat Media pembelajaran Monopoli  

 Mermbu rat suratur merdia permberlajaran yang mernarik dapat terrinspirasi dari 

mana saja terrmasurk dari suratur perrmainan/gamer. Derngan modifikasi kreratif 

dari perngajar serburah perrmainan dapat mernjadi serburah merdia permberlajaran 

yang erferktif bagi perserrta didik. Monopoli adalah salah satur contoh serburah 

perrmainan yang banyak dikernal orang, mernyernangkan urnturk dimainkan dan 

jurga murdah urnturk dimodifikasi. 

 Merdia permberlajaran perrmainan monopoli mampur mermberrikan 

perngalaman berlajar yang mernye rnangkan serhingga terrciptanya partisipasi aktif 

dari siswa merlaluri kompertisi pada perrmainan monopoli itur serndiri Arif S. 

Sadiman dalam (Mardia, 2017). Perrmainan Monopoli dapat masurk kerdalam 

prosers permberlajaran serbagai serburah merdia permbernturk interraksi 

permberlajaran. Monopoli jurga dipilih serbagai merdia permberlajaran dikarernakan 

terrkernalnya dan kerlarisan dari monopoli itur serndiri, serhingga banyak perserrta 

didik yang merngertahuri cara berrmainnya (Rahayur, 2016).  

c. Kelebihan dan Kekurangan Media Monopoli 

 Terrdapat berberrapa kerlerbihan dan kerkurrangan pada merdia monopoli. 

Kerlerbihannya antara lain yaitur serperrti perndapat Arif S. Sadiman dalam 

(Mardia, 2017) yang mernyatakan bahwa perrmaianan monopoli mampur 

mermberrikan perngalaman berlajar yang mernyernangkan dan mernciptakan 

partisipasi aktif dari siswa merlaluri kompertisi pada perrmainan monopoli itur 

serndiri. Serlain itur, merdia permberlajaran monopoli jurga dapat merningkatkan 

minat berlajar siswa dan hasil berlajar siswa (Ainurl Mardia, 2017). 
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 Namurn, merdia permberlajaran monopoli jurga mermiliki berberrapa 

kerkurrangan. Salah saturnya adalah merdia ini tidak dapat digurnakan urnturk 

sermura materri perlajaran. Serlain itur, merdia permberlajaran monopoli jurga 

mermerrlurkan waktur yang curkurp lama urnturk perrsiapan dan permburatannya. 

 

3. Media Pembelajaran Pop-Up  

a. Pengertian Media Pembelajaran Pop-Up 

 Mernurru rt Safri ert.al., (2017) Merdia pop-urp book diyakini mermpurnyai  daya  

tarik  terrserndiri  bagi  perserrta  didik  karerna  mampur  mernyajikan visuralisasi  

derngan  bernturk-bernturk  yang  diburat  derngan  merlipat,  berrgerrak  dan  murncurl  

serhingga  mermberrikan kerjurtan  dan  kerkagurman  bagi  perserrta  didik  kertika  

mermburka  halamannya.  Merdia pop-urp book mermiliki manfaat  yang  sangat  

berrgurna yaitur merngajarkan  anak urnturk  lerbih mernghargai  burkur  dan  

mermperrlakurkan derngan  lerbih  baik,  mernurmburhkan  krerativitas  anak,  

merrangsang  imajinasi  dan  perngertahuran  anak,  dan merrurpakan merdia yang 

murdah digurnakan urnturk gurrur serrta perserrta didik.  

 Merdia permberlajaran Pop-urp book, dapat merrangsang daya imajinasi siswa 

(Sinta & Syofyan, 2021). Serlain itur, prosers permberlajaran derngan 

mernggurnakan merdia Pop-urp book akan jaurh lerbih mernye rnangkan karerna 

merdia terrserburt  dapat  mermperrbersar  minat  dan  perrhatian  siswa  dalam  

prosers  permberlajaran. Pernggurnaan merdia permberlajaran Pop-urp book 

diharapkan dapat merrangsang minat berlajar siswa mernjadi lerbih baik serhingga 

hasil berlajar dapat merningkat. 
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 Berrdasarkan urraian para ahli diatas, dapat disimpurlkan merdia 

permberlajaran berrbernturk pop-urp merrurpakan merdia yang mermiliki bagian 

urnsurr yang dapat berrgerrak dan berrurnsurr tiga dimernsi urnturk mermberrikan 

visuralisasi dari serburah gambar ataur cerrita.  

b. Manfaat Media Pembelajaran  Pop-Up 

 Mernurru rt Dzuranda dalam (Sylvia dan Hariani, 2015), merdia pop-urp book 

mermiliki berberrapa manfaat, anatara lain :  

1) Merngajarkan siswa urnturk lerbih mernghargai burkur dan merrawatnya 

derngan baik.  

2) Mernurmburhkan krerativitas siswa. 

3) Merrangsang imajinasi siswa. 

4) Mernambah perngertahuran hingga mermberrikan pernggambaran bernturk suratur 

bernda (perngernalan bernda).  

5) Dapat digurnakan serbagai merdia dalam prosers permberlajaran siswa. 

c. Kelebihan dan Kekurangan Pop-Up 

 Merdia pop-urp book mermiliki berberrapa kerlerbihan serperrti yang 

dikermurkakan olerh Dzuranda (2011) yaitur serbagai berrikurt:  

1) Mermiliki visuralisasi cerrita yang lerbih mernarik murlai dari tampilan 

gambar yang terrlihat jerlas hingga gambar yang dapat berrgerrak kertika 

halamannya diburka ataur bagiannya digerserr. 

2) Terrdapat kerjurtan-kerjurtan dalam sertiap halamannya yang dapat mernarik 

perrhatian kertika halamannya diburka serhingga permbaca terrtarik urnturk 

terrurs mermburka halaman serlanjurtnya. 
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3) Mermperrkurat kersan yang ingin disampaikan pada serburah cerrita. 

4) Tampilan visural berrdimernsi mermburat cerrita sermakin mernjadi nyata.  

 Mernurru rt Sylvia dan Hariani (2015), merdia pop-urp book mermiliki berberrapa 

kerkurrangan yaitur: 

1) Mermburturhkan waktur permburatan yang curkurp lama karerna diburturhkan 

kerterlitian yang lerbih erkstra. 

2) Harga permburatan yang rerlatif lerbih mahal. 

 

4. Media Pembelajaran Monopoli Pop-Up 

a. Definisi Media Pembelajaran Monopoli Pop-Up 

 Merdia permberlajaran Monopoli Pop-Urp merrurpakan serburah merdia yang 

berrsifat nyata dan berrbasis gamer (perrmainan). Merdia permberlajaran Monopoli 

Pop-Urp terrdiri dari Papan Monopoli Pop-Urp, Kartur tantangan, Kartur 

jawaban/hak milik, Kartur banturan, Burkur panduran, Kartur Pop-Urp, Dadur dan 

Pion. Merdia permberlajaran Monopoli Pop-Urp ini akan digurnakan pada siswa 

kerlas V SD Nergerri 105277 Hamparan Perrak dalam prosers permberlajaran pada 

materri sisterm perncerrnaan manursia. 

b. Karakteristik Media Pembelajaran Monopoli Pop-Up 

 Merdia permberlajaran Monopoli Pop-Urp ini khursurs hanya mermurat satur 

materri saja yakni materri sisterm perncerrnaan manursia. Salah satur karakterristik 

urnik merdia permberlajaran Monopoli Pop-Urp adalah terrdapat kartur spersiL 

berrbernturk Pop-Urp yang mernyajikan gambar dan materri sisterm perncerrnaan 

pada manu rsia. 
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 Derngan adanya merdia permberlajaran Monopoli Pop-Urp, siswa akan 

mernjadi lerbih terrtarik dan sernang dalam merngikurti permberlajaran, serhingga 

minat berlajar siswa sermakin bersar. Sisturasi berlajar yang mernye rnangkan akan 

mernurmburhkan sikap positif siswa dalam merngikurti permberljaran IPAS materri 

sisterm perncerrnaan pada manursia. 

c. Tujuan Menggunakan Media Pembelajaran Monopoli Pop-Up 

 Merdia permberlajaran Monopoli Pop-Urp pada permberlajaran IPAS materri 

sisterm perncerrnaan manursia mermiliki turjuran urnturk merningkatkan prerstasi 

siswa dan merrurbah perrserpsi nergatif siswa merngernai permberlajaran IPAS yang 

dianggap mermbosankan, jernurh, dan kurrang mernarik maka dirancanglah 

serburah inovasi dalam moderl permberlajaran IPAS derngan mernggurnakan 

perrmainan monopoli agar prosers berlajar merngajar mernjadi lerbih berrkersan. 

d. Manfaat Menggunakan Media Pembelajaran Monopoli Pop-Up 

 Merdia Monopoli Pop-Urp dapat mermberrikan dampak kernyamanan bagi 

siswa urnturk berlajar merlaluri perrmainan sercara berrkerlompok derngan 

merngurmpu rlkan poin/nilai dari pertanyaan-perrtanyaan yang berrkaitan derngan 

topik permberlajaran. Dalam kergiatan berlajar merngajar derngan mernggurnakan 

merdia Monopoli Pop-Urp siswa akan dilatih mermbernturk kerrjasama yang baik 

dalam perrmainan. Serlain itur adapurn manfaat lain mernggu rnakan merdia 

permberlajaran Monopoli Pop-Urp yaitur: 

a) Siswa dapat merlihat pernyajian materri/topik perlajaran merlaluri papan dan 

berrbagai jernis kartur Monopoli Pop-Urp. 
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b) Siswa dapat merlatih rasa tanggurng jawab, kermandirian, sikap mernghargai 

dan mernghormati.  

c) Siswa dapat berrpartisipasi aktif dan merngernal dirinya serbagai individur 

dan bagian dari kerlompok. 

d) Surasana perrmainan yang mernyernangkan dapat mernurmburhkan rasa 

kerterrtarikan dalam mernjawab perrtanyaan urnturk mermernangkan 

perrmainan.  

e. Kelebihan dan Kekurangan Media Pembelajaran Monopoli Pop-Up 

 Kelebihan Media Pembelajaran Monopoli Pop-Up 

a) Berlajar derngan mernggurnakan merdia Monopoli Pop-Urp dapat mermburat 

perserrta didik sernang mermperlajari IPAS karerna perserrta didik diajak 

berlajar sambil berrmain. 

b) Perserrta didik dapat merrasakan langsurng manfaat dari mermperlajari IPAS 

materri sisterm perncerrnaan manu rsia, karerna derngan mernggurnakan merdia 

Monopoli Pop-Urp perserrta didik serperrti diajak langsurng urnturk 

mernerlursurri bagian-bagian pada sisterm perncerrnaan yang merrerka miliki. 

c) Derngan mernggurnnakana merdia Monopoli Pop-Urp mermurngkinkan 

adanya interraksi antara perserrta didik, gurrur dan lingkurngan serkitarnya. 

d) Dapat mernurmburhkan keringinan dan minat barur siswa. 

e) Merningkatkan daya tarik dan perrhatian siswa. 

 Kekurangan Media Pembelajaran Monopoli Pop-Up 

a) Merdia monopoli terrbatas hanya urnturk mermperlajari materri sisterm 

perncerrnaan pada manursia saja. 
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b) Biaya permburatan yang curkurp mahal karerna merdia Monopoli Pop-urp 

mermiliki banyak perrlerngkapan lain, serperrti berberrapa jernis kartur 

hingga pion dan dadur perlermpar.  

 

5. Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 

 Serkolah dasar merrurpakan bagian dari serburaah lermbaga perndidikan yang 

berrbernturk formal. Terrdapat berbagai ilmur perngertahuran yang ada didalam prosers 

permberlajarannya. Salah satur ilmur perngertahuran yaitur Ilmur Perngertahuran Alam 

(IPA), Ilmu r perngertahuran alam merrurpakan suratur ilmur perngertahuran yang 

terrsursurn sercara sistermatik derngan oberjerk perngamatan yang berrsifat nyata ataur 

konkrert yang ada di alam sermersta.  

 Mernurru rt Ansori & Affandi, (2020) IPA merrurpakan ilmur yang mermperlajari 

gerjala – gerjala alam yang didasarkan pada perrcobaan dan perngamatan manursia. 

Permberlajaran IPA mernjadi pernting, merlaluri permberljaran IPA anak akan terlatih 

urnturk berrpikir kritis dan objerktif. Serjalan derngan perndapat Prananda dan 

Hadiyanto (2019) yaitur derngan  berlajar  IPA  mernjadi  berkal  bagi perserrta  didik  

urnturk  dapat  berrkermbang mernjadi  lerbih  berrmakna  bagi  kerhidurpan  serhari-

hari. Materri-materri  IPA  serharursnya  berrsifat  serderrhana  dan  praktis,  derngan 

banturan  serburah  merdia  permberlajaran  yang  dapat  mermburat  mernjadi  nyata,  

serderrhana,  murdah,  dan  praktis (Wahyur  ert  al.,  2020).  

 Dari berberrapa perndapat ahli diatas, dapat disimpurlkan bahwa dalam 

permberlajaran IPA sangat diperrlurkan permanfaatan merdia permberlajaran  yang  

mernarik dan  murdah dalam  mernurnjang  prosers  berlajar. Strurktu rr dan  kontern  
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ataur  isi  IPA  berrsifat  konserp  yang  abstrak,  serhingga  derngan  adanya  merdia  

mampur  mermperrjerlas materri mernjadi  lerbih  konkrert  ataur  nyata. 

 

6. Materi Sistem Pencernaan Manusia  

 Sisterm perncerrnaan adalah sursurnan dari berberrapa organ yang berrturgas 

urnturk merngu rbah makanan mernjadi nu rtrisi pernting bagi turburh. Nurtrisi terrserburt 

nantinya akan disalurrkan ker serlurrurh turburh dan berrfurngsi serbagai surmberr ernerrgi, 

perrkermbangan, serrta perrbaikan serl lainnya. Organ perncerrnaan manursia jurga 

berrperran dalam mermburang zat berracurn berserrta sisa makanan lerwat urrin maurpurn 

fersers. Makanan yang dikonsurmsi akan merngalami dura prosers perncerrnaan, yaitur 

sercara merkanik serrta kimiawi.  

 Perncerrnaan merkanik  

Prosers ini terrjadi didalam rongga murlurt, prosers ini berrlangsurng kertika 

manursia serdang merngurnyah makanan. 

 Perncerrnaan kimiawi  

Prosers ini terrjadi derngan banturan ernzim urnturk merngolah makanan 

merlalu ri organ pada rongga murlu rt, lamburng, serrta ursurs. 
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 Urnturk dapat merncerrna makanan, turburh manursia mermburtu rhkan banturan 

dari organ-organ perncerrnaan. Organ-organ itur diantaranya murlurt, kerrongkongan, 

lamburng, ursurs halurs, ursurs bersar, serrta anu rs.   

 

 

 

Gambar 2.1 Organ dalam Sistem Pencernaan Manusia 

 Organ-organ dalam perncerrnaan manursia mermiliki furngsinya masing-

masing. Berrikurt furngsi dari organ-organ perncerrnaan, yaitur: 

1) Murlurt  

 Pada murlurt terrjadi prosers perncerrnaan paling awal yaitur berrurpa 

pernghancurran makanan derngan banturan gigi dan lidah. Prosers terrserburt 

dinamakan perncerrnaan merkanik serrta berrlangsurng saat kita 

merngurnyah. Serdangkan perncerrnaan kimiawi merlibatkan ernzim ptialin dari air 

liurr yang dihasilkan olerh kerlernjar lurdah. Ptialin berrfurngsi merngurbah amilurm 

mernjadi glurkosa. 

2) Kerrongkongan ataur Ersofogurs 

 Kerrongkongan merrurpakan salurran perncerrnaan derngan panjang kurrang 

lerbih 25 cm. Bernturknya mernye rrurpai taburng dan lertaknya mermberntang dari 

faring sampai lamburng. Organ ini berrfurngsinya mernyalurrkan makanan berserrta 

minurman dari murlurt ker lamburng. Di dalam organ perncerrnaan ini jurga terrdapat 

katurp erpiglotis. Furngsi katurp ini urntu rk merlindurngi salurran perrnafasan kertika 
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mernerlan serhingga kita tidak terrserdak. Serlanjurtnya kerrongkongan merlakurkan 

gerrakan perristaltik yakni gerrakan merrermas-rermas yang berrturjuran merndorong 

makanan agar sampai ker dalam lambu rng. 

3) Lamburng  

 Bernturk lamburng yaitur serperrti kantong derngan dinding berrotot. Sama 

derngan rongga murlurt, prosers perncerrnaan di lamburng jurga dilakurkan sercara 

merkanik dan kimiawi.  

 Perncerrnaan merkanik berrlangsurng saat makanan serrta minurman dirermas 

kermurdian diadurk mernjadi burburr makanan ataur kim olerh otot polos. Serdangkan 

perncerrnaan kimiawi terrjadi kertika makanan dicerrna derngan bantu ran ernzim jurga 

gertah lambu rng yang dihasilkan dari serl kerlernjar dinding lamburng. 

4) Ursurs Halurs 

 Serterlah dari lamburng, makanan akan dicerrna di ursurs halurs. Organ 

perncerrnaan manursia ini panjangnya serkitar 670-760 cm. Bagian-bagian ursurs 

halurs yaitur u rsurs dura berlas jari (durodernurm), ursurs kosong (jerjurnurm), dan ursurs 

pernye rrapan (ilerurm).  

5) Ursurs Bersar  

 Ursurs bersar ataur kolon berrfurngsi mermburang air ataur bahan tidak terrcerrna 

lainnya serrta mermbernturk limbah padat berrurpa fersers. Serlain itur kolon jurga 

berrperran dalam pernyerrapan air dan vitamin K.  

 Di dalam kolon terrjadi permbursu rkan sisa-sisa makanan derngan banturan 

bakterri Erscherrichia coli. Sisa makanan yang tidak terrcerrna akan disimpan di 

rerkturm berrcampurr derngan fersers serberlu rm dikerlurarkan dari turburh merlaluri anurs. 
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6) Anurs 

 Bagian paling akhir dari sisterm perncerrnaan manursia adalah anurs. Anurs 

yaitur lurbang dimana lertaknya di urjurng salurran perncerrnaan. Furngsinya serbagai 

jalan kerlurar fersers. 

 

2.2. Kerangka Konseptual 

 Mata Perlajaran IPA merrurpakan salah satur mata perlajaran yang dianggap 

surlit olerh serbagian bersar siswa karerna banyak konserp yang mermurat terntang 

ilmur hafalan baik terori maurpurn rurmu rs. Berlajar IPA merrurpakan prosers aktif, 

namurn keraktifan sercara fisik saja tidak curkurp urnturk berlajar IPA, siswa dapat  

mermperrolerh perngalaman berrpikir merlaluri kerbiasaan berrpikir dalam berlajar 

IPA. Perngajaran yang erferktif adalah perngajaran yang mernyerdiakan kersermpatan 

berlajar yang optimal. 

 Mermperrolerh hasil berlajar yang optimal diburturhkan kerterrserdiaan merdia 

permberlajaran. Merlaluri merdia permberlajaran terrserburt siswa mampur mernggali 

serndiri perngertahuran dan kerterrampilan yang diburturhkannya. Perngertahuran tidak 

hanyak berrasal dari gurrur saja merlainkan siswa mampur konstostrurksikan serndiri 

perngertahuran dalam pikiran dan tindakannya. Urnturk itur, perngertahuran dan 

permahaman gurrur terrdapat merdia permberlajaran didalam perlaksanaan 

permberlajaran sangat pernting serbagai salah satur urpaya urnturk merngoptimalkan 

permberlajaran. 

 Terrdapat banyak ragam dari merdia permberlajaran, namurn dalam pernerlitian 

ini merdia permberlajaran Monopoli Pop-Urp materri Sisterm Perncerrnaan Pada 

Manursia yang dipilih urnturk dirancang olerh pernerliti. Urnturk itur serorang gurrur 
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harurs dapat mernernturkan merdia permberlajaran yang paling terpat urnturk sersurai 

derngan turju ran permberlajaran dan materri ajar. Hal ini berrturjuran dalam rangka 

merngermbangkan asperk kognitif, aferktif, psikomotorik siswa sercara mernyerlurrurh 

dan berrinterraksi derngan lingkurngannya. 

 Monopoli Pop-Urp berrberda derngan monopoli pada urmurmnya, biasanya 

papan monopoli terrburat dari certakan kerrtas biasa, bidak-bidak yang merwakili 

permaian ku rrang berrvasiasi dan warna pada gambar yang murdah purdar. 

Serdangkan monopoli yang dikermbangkan ini mernerkankan pada pernggurnaan 

bahan papan monopoli yang berrtahan lama derngan mernggaburngkan 

permanfaatan kayur berkas, certakan sablon dan urnsurr kartur pop-u rp yang dapat 

mernimburlkan erferk gambar dan warna yang lerbih terrlihat terrang dan hidurp. Serrta 

mernyajikan variasi terrbarur perrmaianan derngan terma materri sisterm perncerrnaan 

manursia. 

 Pada tahap perngermbangan merdia permberlajaran derngan mernggurnakan  

merdia permberlajaran perrmainan Monopoli Pop-Urp, pernerliti terrlerbih dahurlur 

merngiderntifikasi perrmasalahan, kermu rdian dilanjurtkan derngan merngurmpurlkan 

data perndu rkurng urnturk digurnakan serbagai data awal, serlanjurtnya yaitur 

merndersain produrk dan kermurdian merlakurkan validasi derngan berberrapa ahli, 

terrmasurk ahli merdia, bahasa, dan materri urnturk merngertahuri kerlayakan dan 

kerkaurratan merdia permberlajaran, lalur perrbaikan merndersain produrk yang terlah 

divalidasi jika diperrlurkan serberlurm dilakurkan urji coba pernggurnaan. 
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Pengembangan Media Monopoli Pop-Up 

       Gambar 2.2 Kerangka Konseptual 

2.3. Hipotesis Penelitian 

 Berrdasarkan sajian rurmursan masalah dan turjuran diatas, hipotersis pernerlitian ini 

merncakurp tiga jernis hipotersis. Kertiga hipotersis terrserburt antara lain: 

1. Merdia Monopoli Pop-Urp yang dikermbangkan dapat mernderskripsikan 

proserdurr dari perngermbangan merdia. 

2. Merdia Monopoli Pop-Urp yang dikermbangkan dapat merngertahuri tingkat 

kervalidan urnturk digurnakan. 

3. Merdia Monopoli Pop-Urp yang dikermbangkan dapat merngertahuri tingkat 

kerpraktisan urnturk digurnakan. 

Minimnya Penggunaan Media Pembelajaran 

Guru belum pernah 
menggunakan media 
Monopoli Pop-Up

Guru masih sering 
mengabaikan 

pentingnya pemberian 
media pembelajaran

Dibutuhkan  media pemebelajaran yang 
menarik, inovatif dan mampu menciptakan 

pembelajaran yang menyenagkan pada materi 
sistem pencernaan pada manusia

Pengembangan media 
pembelajaran Monopoli Pop-Up 
pada materi sistem pencernaan 

manusia

Kurangnya aktivitas 
siswa didalam kelas 

sehingga siswa terlihat 
pasif dalam mengikuti 

pembelajaran
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BAB III  

PROSEDUR PENELITIAN 

 

3.1. Metode Penelitian 

 Pada pernerlitian ini jernis pernerlitian yang digurnakan adalah pernerlitian dan 

perngermbangan. Mertoder pernerlitian dan perngermbangan ataur Rerserarch and 

Derverlopmernt (R&D) adalah mertoder pernerlitian yang digu rnakan urnturk 

mernghasilkan produrk terrterntur, dan merngurji kererferktifan produrk terrserburt. 

(Surgiyono, 2014). Produrk yang dihasilkan dalam pernerlitian ini adalah Merdia 

Monopoli Pop-Urp derngan materri sisterm perncerrnaan manursia. 

 Pernerlitian dan perngermbangan (Rerserarch and Derverlopmernt ataur R&D) 

juraga diserburt serbagai pernerlitian perngermbangan, namurn berrberda derngan 

pernerlitian perrkermbangan. Pernerlitian perngermbangan (R&D) merru rpakan serburah 

mertoder pernerlitian yang curkurp handal dalam mermperrbaiki praktik (Sani, 2022). 

 Mernurru rt Richery “pernerlitian dan perngermbangan adalah serburah sturdi 

sistermatik yang merncakurp prosers merndersain, merngermbangkan dan 

merngervalurasi program, prosers ataur produrk yang harurs mermernurhi kriterria 

erferktivitas dan konsisternsi interrnal” (Sani, 2022).  

 Mertoder pernerlitian dan perngambangan ini merrurpakan mertoder pernerlitian 

yang digurnakan urnturk mernghasilkan produrk dan merngurji kererferktifannya. 

Serhingga pernerlitian yang dilakurkan ini diharapkan dapat mernghasilkan serburah 

produrk merdia permberlajaran Monopoli Pop-Urp pada materri sisterm perncerrnaan 

manursia yang praktis dan valid urntu rk diterrapkan pada prosers permberlajaran 

IPAS dikerlas V Serkolah Dasar.  
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3.2. Tahapan Penelitian 

3.2.1. Lokasi Penelitian 

 Perlaksanaan pernerlitian dilakurkan pada kerlas V (B) SD Nergerri 105277 

Hamparan Perrak yang berralamatkan di Jl. Dersa Hamparan Perrak, Kerc. 

Hamparan Perrak, Kab. Derli Serrdang, Prov. Surmaterra Urtara. Alasan permilihan 

lokasi karerna jernis pernerlitian ini berlurm perrnah dilakurkan di SD Nergerri 105277 

Hamparan Perrak. 

3.2.2. Sumber Data Penelitian 

 Surmberr data merrurpakan sergala sersuratur informasi yang terrsursurn dari data 

urtama. Berrdasarkan surmberrnya, data diberdakan mernjadi dura, yaitur data 

primerr dan data serkurnderr. 

1. Data Primer   

 Data primerr merrurpakan data yang diperrolerh derngan cara 

obserrvasi langsurng di termpat kerjadian. Data ini diperrolerh dari rerspondern 

(wawancara), yaitur orang-orang yang dijadikan objerk pernerlitian serbagai 

sarana urnturk merngurmpurlkan informasi, serlain itur data primerr jurga dapat 

diperrolerh dari perngamatan langsurng. Pada data ini, pernurlis 

merngurpurlkan data derngan mernggurnakan serburah angkert.  

2. Data Skunder  

 Data serkurnderr adalah data yang dikurmpurlkan sercara tidak 

langsurng serperrti dari catatan gu rrur kerlas. Data serkurnderr ini berrurpa burkti 

ataur catatan yang terlah terrsu rsurn dalam data dokurmerntasi. Pernurlis 

mermperrolerh data ini derngan cara merlakurkan perrmohonan izin kerpada 
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pihak gurrur kerlas urnturk merndapatkan burkti-burkti dari burkur pernilaian 

siswa. Surmberr data serkurnderr ju rga dapat diperrolerh dari literraturr, artikerl, 

jurmal serrta siturs di interrnert yang berrkernaan derngan pernerlitian yang 

dilakurkan. 

 

3.2.3. Instrumen Penelitian 

 Pada pernerlitian perngermbangan ini instrurmern perngurmpurlan data yang 

digurnakan yaitur berrurpa instrurmern pernilaian urnturk merngervalurasi produrk yang 

terlah dikermbangkan. Instrurmern pokok yang digurnakan urnturk merngurmpurlkan 

data serlama prosers perngermbangan adalah lermbar angkert validasi dan lermbar 

angkert praktis. 

 Berberrapa Instrurmern yang digurnakan dalam pernerlitian ini yaitur merlipurti : 

1) Angkert validasi ahli materri ; 2) Angkert validasi ahli merdia; 3) Angkert 

validasi ahli bahasa. Serrta lermbar angkert praktis merlipurti : lermbar rerspon urnturk 

gurrur dan siswa. Angkert validasi ahli materri digurnakan urnturk mermperrolerh data 

merngernai kuralitas materri permberlajaran yang dinilai olerh ahli pada bidang 

materri. Angkert validasi ahli dersain digurnakan urnturk mermperrolerh pernilaian 

terntang kuralitas merdia permberlajaran olerh ahli merdia. Angkert validasi bahasa 

digurnakan u rnturk mermprolerh pernilaian terntang kuralitas bahasa yang digurnakan 

olerh ahli bahasa. urnturk lerbih jerlasnya dapat dilihat pada taberl 3.1, taberl 3.2, 

taberl 3.3 berrikurt ini: 
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1. Instrumen Validasi Ahli Media  

 Instrurmernt validasi ahli merdia digurnakan urnturk merngurkurr 

kervalidan dersain merdia Monopoli Pop-Urp, serrta urnturk merndapatkan 

saran ataur masurkan dari validator terrhadap tampilan dersain pada merdia 

Monopoli Pop-Urp. Adapurn kisi-kisi intrurmern validasi urnturk ahli merdia 

yaitur serbagai berrikurt: 

Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Media 

No Aspek Indikator Nomor 

Butir 

Jumlah 

Butir 

1 Tampilan Daya tarik merdia 1,2 2 

  Kuralitas dersain merdia 3,4,5 3 

  Kuralitas bahan yang digurnakan 6,7 2 

2 Kersersuraian 

dersain 

Ilurstrasi 

Kersersuraian dersain derngan konserp 

perrmainan monopoli 

8,9 2 

  Kerlerngkapan komponern-komponern 

Merdia 

10,11 2 

3 Pernggurnaan Pernggurnaan bu rkur perturnjurk 12,13 2 

  Kuralitas mermotivasi 14,15 2 

Total 15 

  Surmberr: (Ni Purtur, 2021) 

2. Instrumen Validasi Ahli Materi 

 Instrurmernt validasi ahli materri digurnakan urnturk merngurkurr 

kervalidan isi materri pada merdia Monopoli Pop-Urp, serrta urnturk 

merndapatkan saran ataur masurkan dari validator terrhadap sajian materri 

mata perlajaran IPAS terntang sisterm perncerrnaan manursia pada merdia 

Monopoli Pop-Urp. Adapurn kisi-kisi intrurmern validasi urnturk ahli materri 

yaitur serbagai berrikurt:  
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Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Materi 

No Aspek Indikator Nomor 

Butir 

Jumlah 

Butir 

1 Materri Kerlerngkapan materri 1,2,3 3 

  Kerlurasan materri 4,5,6 3 

  Kerakurratan materri 7,8,9 3 

2 Kerbahasaan Pernggurnaan kaidah bahasa 10,11 2 

  Mernggurnakan bahasa yang murdah 

Dipahami 

12,13 2 

3 Pernyajian Kerterrpaduran tampilan merdia 14,15 2 

Total 15 

    Surmberr: (Ni Purtur, 2021) 

3. Instrumen Validasi Ahli Bahasa 

 Instrurmernt validasi ahli bahasa digurnakan urnturk merngurkurr 

kervalidan bahasa yang terrdapat pada merdia Monopoli Pop-Urp, serrta 

urnturk merndapatkan saran ataur masurkan dari validator. Adapurn kisi-kisi 

intrurmern validasi urnturk ahli bahasa yaitur serbagai berrikurt:  

Tabel 3.3 Kisi –kisi Instrumen Validasi Ahli Bahasa 

No. Aspek Indikator 
Nomor 

Butir 

1 Lurgas 1. Kerterpan strurkturr kalimat 

2. Kererferktifan kalimat 

3. Kerbakuran 

1 

2 

3 

2 Komurnikatif 1. Permahaman terrhadap persan dan 

informasi 
4 

3 Dialogis dan Interraktif 1. Kermampuran mermotivasi perserrta 

didik 

2. Kermampuran merndorong 

krerativitas perserrta didik 

5 

6 

4 Kersersuraian derngan 

kaidah Bahasa 

1. Kerterpatan bahasa 
7 

5 Kersersuraian dan 

perrkermbangan perserrta 

didik 

1. Kersersuraian dan perrkermbangan 

interlerk perserrta didik 8 

6 Pernggurnaan istilah, 

simbol, dan ikon 

1. Kerterpatan erjaan dan pernggurnaan 

istilah 

2. Konsisternsi pernggurnaan simbol 

9 

10 

Surmberr: (Oktaviana & Ramadhani, 2023) 
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4. Kisi-kisi Instrumen Angket Respon Guru 

 Instrurmern ini digurnakan urnturk merngertahurai pernilaian kerpraktisan merdia 

permberlajaran Monopoli Pop-Urp olerh gurrur, serrta saran dan masurkan urnturk 

merdia Monopoli Pop-Urp yang terlah dikermbangkan. Insturmern ini diberrikan 

pada saat prosers perngurjian produrk. Adapurn kisi-kisi instrurmernt praktis urnturk 

rerspon gurrur yaitur serbagai berrikurt: 

Tabel 3. 4 Kisi-kisi Instrumen Angket Respon Guru 

No. Aspek Indikator Nomor Butir 

1 Tampilan  1. Kermernarikan tampilan visural  

2. Kerjerlasan gambar  

3. Kersersuraian gambar derngan materri 

1 

2 

3 

2 Pernyajian 

Materri  

1. Pernyajian materri  

2. Kersersuraian materri 

3. Urrurtan pernyajian materri  

6 

7 

8 

3 Manfaat  1. Kermurdahan pernggurnaan  

2. Kermampuran  

merningkatkan kergiatan 

permberlajaran 

3. Kermurdahan berlajar 

4. Kerterrtarikan mernggurnakan merdia 

4 

5 

9 

10 

Surmberr: (Urmmi, 2023) 

5. Kisi-kisi Instrumen Angket Respon Siswa 

 Instrurmern ini digurnakan urnturk merngertahurai pernilaian kerpraktisan merdia 

permberlajaran Monopoli Pop-Urp olerh para siswa, serrta saran dan masurkan urnturk 

merdia Monopoli Pop-Urp yang terlah dikermbangkan. Insturmern ini diberrikan 

pada saat prosers perngurjian produrk. Adapurn kisi-kisi instrurmernt praktis urnturk 

rerspon siswa yaitur serbagai berrikurt:  
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Tabel 3.5 Kisi-kisi Instrumen Angket Respon Siswa 

No Aspek yang 

dinilai 
Indikator Pernyataan No 

butir 

1 Pernyajian 

Materri  

Pernyersuraian 

materri dari turjuran 

permberlajaran  

Merdia permberljaran 

monopoli 

mermerperrmurdah 

permahaman materri  

 

1 

2 Kerbahasaan Strurkturr kalimat 

yang digurnakan jerlas 

Perrtanyaan/soal pada 

merdia monopoli murdah 

dipahami  

 

2 

3 Tampilan gambar 

mernarik 

perrhatian 

Merdia monopoli 

mermiliki tampilan 

yang mernarik  

 

3 

4 Tampilan gambar 

mernarik 

perrhatian 

Merdia monopoli 

dikermas derngan dersain 

yang mernarik  

 

4 

5 Tampilan Kersersuraian gambar 

yang merndurkurng materri 

Gambar pada merdia 

monopoli berrkaitan 

serjalan derngan materri 

yang akan diperlajari  

 

 

5 

6 Tampilan Kersersuraian gambar 

yang   merndurkurng materri 

Dersaian gambar 

mermbantur merngingat 

materri yang akan 

diperlajari 

 

 

6 

7 Pernurlisan Kerterrbacaan terks Bahasa yang digu rnakan 

pada merdia monopoli 

murdah di pahami 

 

 

7 

8 Kerterrlaksanaan Kerjerlasan perturnjurk 

pernggurnaan merdia 

Panduran pernggurnaan 

merdia monopoli murdah 

dipahami 
8 

9 Kerterrlaksanaan Kererferktifan dalam 

pernggurnaan 

Merdia permberlajaran 

perrmainan monopoli 

mernurmburhkan dorongan 

urnturk mermperrhatikan 

derngan serriurs materri 

yang disajikan 

9 

10 Kerterrlaksanaan  Kerterpatan mermilih merdia  Merdia monopoli sersurai 

digurnakan pada 

permberlajaran IPAS  
10 

Surmberr: (Syifa, 2017) 
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3.2.4. Analisis Data Penelitian 

 Terknik analisis data merrurpakan suratur kergiatan urnturk merngolah data yang 

diperrolerh dari hasil perrhiturngan mernggurnakan rurmurs ataur aturran terrterntur. 

Surgiyono, (2013) mernyatan bahwa analisis data pernerlitian merrurpakan tindakan 

yang dilaku rkan olerh pernerliti serterlah mermperrolerh serlurrurh rerspondern yang 

terrkurmpurl berrdasarkan variaberl dan jernis rerspondern kermurdian merntaburlasikan 

data dari serlurrurh rerspondern dan mernyajikan data yang diterliti dari angkert hasil 

validasi berrdasarkan pernilaian olerh ahli merdia, materri dan bahasa serrta hasil 

angkert praktis dari lermbar rerspon pernilaian gurrur dan siswa. 

1. Analisis Hasil Lembar Angket Validasi Media, Materi dan Bahasa

 Terrdapat berberrapa lermbar angkert pernilaian yaitur analisis validasi olerh ahli 

merdia, materri dan bahasa. Dalam merlihat kerlayakan angkert olerh ahli merdia, 

materri dan bahasa akan mernggurnakan skala likerrt. Skala perngurkurran skala 

likerrt tiper ini terrdiri dari jawaban berru rpa sangat baik, baik, curkurp, kurrang baik, 

tidak baik. Rerntang pada sakala linkerrt yaitur 1-5, derngan nilai terrbersar yakni 

5. Analisis kervalidan merdia berrturjuran urnturk merngertahuri apakah merdia dapat 

dinyatakan terlah layak dan sersurai u rnturk digurnakan dalam permberlajaran di 

serkolah dasar.  

Tabel 3.6 Kategori Skala Likert 

Jawaban Item Instrumen Klasifikasi 

Sangat Baik 5 

Baik 4 

Curkurp Baik 3 

Kurrang Baik  2 

Tidak Baik 1 

Surmberr: Su rgiyono (2015) 



39 
 

 
 

  Analisis data yang diperrolerh dari angkert derngan skala likerrt dapat 

dihiturng derngan rurmurs: 

P =
∑𝑥

∑𝑥𝑖
 x 100% 

Kerterrangan :  

P = prerserntaser skor  

Σ𝑥 = jurmlah jawaban yang diberrikan  

∑𝑥𝑖 = Jurmlah Skor Maksimurm 

 Dasar yang digurnakan urnturk merlakurkan analisis hasil kervalidan merdia, 

materri dan bahasa disersuraikan derngan kriterria yang dikermurkakan olerh 

Arikurnto dalam Lis Errnawati, (2017) serbagai berrikurt : 

Tabel 3.7 Kriteria Kevalidan Media Pembelajaran 

Skor Dalam % Kategori Kevalidan 

Media 

81%-100% Sangat Valid 

61%%-80 Valid 

41%-60% Curkurp Valid 

21%-40% Tidak Valid 

0-20% Sangat Tidak Valid 

  

 Hasil prerserntaser yang kurrang dari 60% maka dinyatakan merdia Monopoli 

Pop-Urp yang terlah dikermbangkan berlurm valid dan perrlur dilakurkan rervisi 

urnturk dapat digurnakan pada urji coba pernggurnaan. Jika hasil prerserntaser lerbih 

dari 60% produrk merdia Monopoli Pop-Urp dinyatakan layak dan valid urnturk 

digurnakan pada urji coba pernggurnaan.  
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2. Analisis Hasil Lembar Angket Penilaian Guru dan Siswa 

 Terrdapat dura jernis lermbar angkert yang akan dianalisis yaitur lermbar rerspon 

pernilaian dari gurrur dan siswa. Dalam merlihat kerlayakan angkert olerh gurrur dan 

siswa akan mernggurnakan skala likerrt. Skala perngurkurran skala likerrt tiper ini 

terrdiri dari jawaban berrurpa sangat baik, baik, curkurp, kurrang baik, tidak baik. 

Rerntang pada sakala linkerrt yaitur 1-5, derngan nilai terrbersar yakni 5. Analisis 

kervalidan merdia berrturjuran urnturk merngertahuri apakah merdia dapat dinyatakan 

praktis dan sersurai urnturk digurnakan dalam permberlajaran di serkolah dasar.  

Tabel 3.8 Kategori Skala Likert 

Jawaban Item Instrumen Klasifikasi 

Sangat Baik 5 

Baik 4 

Curkurp Baik 3 

Kurrang Baik  2 

Tidak Baik 1 

Surmberr: Su rgiyono (2015) 

  Analisis data yang diperrolerh dari angkert derngan skala likerrt dihiturng 

derngan rurmurs : 

P =
∑𝑥

∑𝑥𝑖
 x 100% 

Dimana:  

P = prerserntaser skor  

Σ𝑥 = jurmlah jawaban yang diberrikan  

N = Jurmlah Skor Maksimurm 
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 Dasar yang digurnakan urnturk merlakurkan analisis hasil kerpraktisan merdia 

permberlajaran disersuraikan derngan kriterria yang dikermurkakan olerh Arikurnto 

dalam Lis Errnawati, (2017) serbagai berrikurt :  

Tabel 3.9 Kriteria Kepraktisan Media Pembelajaran 

Skor Dalam % Kategori Kevalidan 

Media 

81%-100% Sangat Praktis 

61%%-80 Praktis 

41%-60% Curkurp Praktis 

21%-40% Tidak Praktis 

0-20% Sangat Tidak Praktis 

 

 Hasil prerserntaser yang kurrang dari 60% maka dinyatakan merdia Monopoli 

Pop-Urp yang terlah dikermbangkan berlu rm praktis dan perrlur dilakurkan rervisi 

perrbaikan. Jika hasil prerserntaser lerbih dari 60% produrk merdia Monopoli Pop-Urp 

dinyatakan layak dan praktis urnturk digurnakan pada urji coba pernggurnaan. 
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3.3. Rancangan Produk 

3.3.1. Pengujian Internal 

 Pada tahap urji coba terrdapat dura jernis perngurjian, yaitur sercara interrnal dan 

erksterrnal, serbagai berrikurt:  

 Perngurjian interrnal ataur diserburt serbagai protitiper I yang terrdiri dari urji ahli 

merdia, materri dan bahasa terrhadap spersifikasi kuralitas produrk yang 

dikermbangkan. Perngurjian dilaksanakan berrdasarkan insturmern urji yang terlah 

didersain. Terrdapat berberrapa langkah-langkah dari urji spersifikasi dan kurlitas 

produrk, yaitur serbagai berrikurt : 

1. Mernernturkan indikator pernilaian yang akan digurnakan urnturk mernilai 

prototiper I yang surdah diburat. 

2. Mernyursurn instrurmern urji spersifikasi dan kuralitas produrk mernurrurt 

indikator pernilaian yang terlah diburat serberlurmnya. 

3. Merlakurkan urji spersifikasi dan kuralitas produrk terrhadap ahli merdia, 

materri dan bahasa. 

4. Mernganalisis hasil urji spersifikasi dan kuralitas produrk. 

5. Merlakurkan perrbaikan. 

6. Merngonsurltasikan hasil perrbaikan kerpada ahli merdia, bahasa dan 

materri. 

7. Dalam merlakurkan urji kerlayakan produrk perngermbangan, urji ahli merdia 

dan ahli bahasa dilakurkan olerh dosern Urniverrsitas Murhammmadiyah 

Surmaterra Urtara yang sersurai derngan bidangnya serrta urji ahli materri olerh 

serorang gurrur. 
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 Serterlah urji interrnal dilakurkan terrhadap prototiper I, terrdapat saran-saran 

perrbaikan dari perngurji (ahli merdia dan ahli materri). Produrk hasil perrbaikan dari 

prototiper I kermurdian diserburt prototiper II. 

 

3.3.2. Pengujian Eksternal 

 Terrhadap hasil prototiper II, dilakurkan urji erksterrnal yang dilakurkan pada 

gurrur dan siswa yang digurnakan serbagai surmberr serkaligurs merdia 

permberlajaran. Urji erksterrnal merrurpakan urji coba permanfaatan produrk olerh 

pernggurna, merlipurti kermernarikan, kermurdahan dalam mermperrolerh produrk, 

serrta kermurdahan dalam mermbantur siswa berlajar. Urji coba ini ju rga digurnakan 

urnturk mermperrolerh data di lapangan gurna perrbaikan produrk serlanjurtnya. Urji 

erksterrnal ini dilakurkan terrhadap siswa kerlas V di SD Nergerri 105277 

Hamparan Perrak. Hasil perngurjian erkterrnal ini akan mermerperrolerh 

saran/masurkan terntang produrk yang terlah dikermbangkan. Berrdasarkan 

saran-saran terrserburt, akan dilakurkan perrbaikan produrk yang kermurdian 

diserburt prototiper III. Prototiper III ini merrurpakan hasil akhir produrk. 
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3.4. Tahapan Pengembangan 

3.4.1. Pembuatan Produk 

 Pada pernerlitian perngermbangan Monopoli Pop-Urp digu rnakan moderl 

perngermbangan ADDIEr yang dimodifikasi sersurai derngan kerburturhan pernerlitian. 

Pada pernerlitian dibatasi hanya sampai tahap implermerntasi. Adapurn 

proserdurrnya serbagai berrikurt : 

Adapurn langkah-langkah perngermbangan serbagai berrikurt: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Prosedur Pengembangan 

 

 

Desain 

Rancangan Produk Pengumpulan Bahan 
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Implementasi 

Uji Coba Produk 

Uji Coba Lapangan 
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1. Analisis Kebutuhan 

2. Analisis Materi 

3. Analisis Peserta Didik 
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 Urnturk mermperrjerlas sertiap tahapan dari langkah proserdurr perngermbangan 

terrserburt, maka akan dipaparkan pernjerlasan serbagai berrikurt :  

1. Tahap Analisis  

 Pada tahapan ini, pernerliti mernganalisis berberrapa asperk serperrti analisis 

kerburturhan, analisis materri dan analisis perserrta didik. Berrikurt adalah 

pernjerlasan mernganai analisis yang dilakurkan olerh pernurlis : 

a. Analisis kebutuhan  

 Analisis kerburturhan dilakurkan derngan turjuran urntu rk merngertahuri 

perrmasalahan yang murncurl dalam prosers permberlajaran di kerlas V SD 

Nergerri 105277 Hamparan Perrak. Analisis ini dilakurkan agar pernerliti 

dapat mermperrolerh gambaran dari kernyataan, harapan atau rpurn alterrnatif 

pernye rlersaian masalah awal yang murncurl dalam prosers permberlajaran 

serhingga dilakurkanlah serburah perngermbangan. 

b. Analisis Materi  

 Analisis materri dilakurkan agar pernurlis merngertahuri bagaimana 

karakterristik materri yang serdang berrjalan didalam saturan perndidikan 

terrserburt, hal ini dilakurkan agar perngermbangan merdia permberlajaran 

yang dilakurkan tidak mernyimpang dari turjuran permberlajaran. 

c. Analisis peserta didik  

 Analisis perserrta didik dilakurkan agar pernurlis merngertahuri 

bagaimana sikap perserrta didik kertika merngikurti permberlajaran pada 

permberlajaran IPA. Serhingga derngan merngamati sikap perserrta didik 

dalam merngikurti permberlajaran maka pernerliti merngertahuri bagaimana 
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perngermbangan merdia yang dilakurkan agar sersurai derngan karakterristik 

perserrta didik. 

2. Tahap Desain  

 Tahap dersain adalah tahapan serburah perrerncanaan yang akan dilakurkan 

olerh pernu rlis. Pada tahap ini pernurlis surdah murlai merrancang merdia 

permberlajaran Monopoli Pop-Urp yang dikermbangkan derngan mermperrhatikan 

hasil analisis serberlurmnya. Serlanjurtnya, dalam tahap perrerncanaan ini pernurlis 

murlai mernernturkan urnsurr-urnsurr yang diperrlurkan dalam perngermbangan merdia 

permberlajaran. Pernurlis mernggurnakan berberrapa aplikasi yang dapat 

merndurkurng permburatan merdia permberlajaran serperrti Canva dan werbsiter 

lainnya yang diperrlurkan dalam permburatan merdia permberlajaran. Pernurlis jurga 

merngurmpu rlkan rerferrernsi yang digu rnakan dalam merngermbangkan merdia 

permberlajaran Monopoli Pop-Urp pada materri sisterm perncerrnaan manursia. 

3. Tahap Pengembangan 

 Pada tahap perngermbangan pernerliti akan merngermbangkan merdia 

permberlajaran monopoli Pop-Urp derngan merlaluri tahapan serbagai berrikurt: 

a. Tahapan Pembuatan Produk 

 Pada tahap ini, produrk yang pernurlis kermbangkan adalah merdia 

Monopoli Pop-Urp pada materri sisterm perncerrnaan manursia. Produrk ini 

merru rpakan perngermbangan dari pernggaburngan perrmaianan monopoli 

derngan kartur berrbernturk urnsu rr pop-urp. Serlanjurtnya dilakurkan jurga 

pernyursurnan materri yang diambil dari burkur dan werbsiter. 
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b. Validasi ahli Media, Materi dan Bahasa 

 Prosers validasi dilakurkan olerh ahli merdia, materri dan bahasa. 

Serterlah merndapatkan masurkkan dari para validatormaka pernerliti dapat 

mernermurkan kerlermahan dari merdia permberlajaran Monopoli Pop-Urp 

yang dikermbangkan. Kerlermahan terrserburt serlanjurtnya dijadikan saran 

urnturk mermperrbaiki produrk yang serdang dikermbangkan. 

c. Revisi 

 Serterlah mermperrolerh hasil dari validasi yang terlah dilakurkan, jika 

terrdapat hal-hal yang perrlur dirervisi maka pernurlis akan merrervisi sersurai 

derngan saran dari para validator agar produrk terrserburt layak urnturk diurji 

coba. Serterlah produrk dirervisi dan merndapatkan nilai yang baik maka 

perngermbangan dapat dilanjurtkan ker tahap berrikurtnya. 

4. Tahap Implemetasi  

 Tahap implermerntasi dilakurkan pada perserrta didik kerlas V (B) SD Nergerri 

105277 Hamparan Perrak serbagai urji coba lapangan. Kermurdian pernerliti akan 

merlakurkan validasi urnturk merngertahu ri bagaimana rerspon perserrta didik serrta 

gurrur. Serlama urji coba berrlangsurng, pernerliti jurga mermperrsiapkan diri urnturk 

merncatat terntang kerkurrangan dan kerndala yang masih terrjadi kertika produrk 

terrserburt diimplermerntasikan. Serlain itur, pernerliti jurga mermberri perserrta didik 

dan gurrur angkert rerspon merngernai pernggurnaan merdia permberlajaran Monopoli 

Pop-Urp. Apabila diperrlurkan maka pernerliti akan merlakurkan rervisi berrdasarkan 

kerndala dan saran dari gurrur maurpurn perserrta didik. 

 

 



48 
 

 
 

3.4.2. Pengujian Lapangan 

  Prosers perlaksanaan pernerliti yakni diawali derngan obserrvasi 

lapangan, mernyursurn merdia berrlandaskan hasil iderntifikasi siswa kerlas V SD 

Nergerri 105277 Hamparan Perrak lalur merngurji kerlayakan hasil produrk 

merlaluri validasi ahli merdia, ahli materri dan ahli bahasa dan dilanjurtkan 

perngurjian kerpraktisan produrk pada gurrur dan siswa. Produrk dalam 

perngermbangan berrurpa merdia permberlajaran Monopoli Pop-Urp pada materri 

sisterm perncerrnaan manursia.  

  Perngurjian lapangan berrturjuran urnturk mermburat merdia 

permberlajaran lerbih baik dari merdia awalnya. Kersersuraian merdia 

permberlajaran diurji sersurai ataur tidaknya derngan karakterristik siswa di 

lapangan. Perngurjian lapangan dilakurkan satur kali yaitur perngu rjian lapangan 

sercara bersar. Perngurjian lapangan sercara bersar ini dilakurkan derngan merlaluri 

validasi ahli merdia, ahli materri, dan ahli bahasa. Masurkkan dari validator 

dilanjurtkan derngan merlakurkan rervisi produrk. Rervisi produrk dilakurkan 

serterlah merndapat masurkan dari para ahli urnturk mernghasilkan produrk yang 

layak digurnakan urnturk diurji coba lapangan. 
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3.5. Jadwal Penelitian 

 Perlaksanaan waktur pernerlitian dilaksanakan dari burlan Novermberr – 

Agursturs tahurn ajaran 2023/2024. Berrikurt adalah taberl rerncana perlaksanaan 

pernerlitian: 

Tabel 3.10 Rencana Dan Pelaksanaan Penelitian 

Kegiatan 
Tahun Ajaran 2023/2024 

Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu 

Perngajuran Jurdurl           

Acc Jurdurl           

Pernyursurnan 

Proposal 

          

Bimbingan 

Proposal 

          

Acc Proposal           

Serminar 

Proposal 

          

Rervisi Proposal           

Pernerlitian            

Pernyursurnan 

Skripsi 

          

Sidang Skripsi           
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Deskripsi Hasil Penelitian 

 Perngermbangan merdia permberlajaran Monopoli Pop-Urp dilakurkan 

berrdasarkan validasi olerh surbjerk yang dipilih serbagai validator dari ahli merdia, 

materri dan bahasa derngan turjuran urntu rk merngertahuri kerlayakan dan kervalidan 

merdia permberlajaran berrurpa Monopoli Pop-Urp. Pada pernerlitian ini jernis 

pernerlitian yang digurnakan adalah Rerserarch and Derverlopmernt (R&D) yang 

mernghasilkan serburah produrk perngermbangan berrurpa merdia permberlajaran. 

Moderl pernerlitian dan perngermbangan yang digurnakan adalah moderl ADDIEr 

yang terrdiri dari 5 tahap yaitur tahap Analysis (analisis), Dersign (perrancangan), 

Derverlopmernt (perngermbangan), Implermerntation (implermerntasi), Ervaluration 

(ervalurasi). Perngermbangan ADDIEr dimodifikasi sersurai derngan kerburturhan 

pernerlitian. Pada pernerlitian dibatasi hanya sampai tahap implermerntasi. Adapurn 

berrdasarkan pernerlitian perngermbangan yang dilakurkan, mermperrolerh hasil 

pernerlitian serbagai berrikurt : 

1. Tahap Analisis 

a. Analisis kebutuhan  

 Pernerlitian ini dimurlai dari obserrvasi ker SD Nergerri 105277 Hamparan 

Perrak dan merlakurkan perngamatan di kerlas V. Pernurlis ikurt terrlibat langsurng 

pada saat prosers permberlajaran di kerlas berrlangsurng dan merngamati tingkah 

lakur siswa salama prosers permberlajaran IPAS berlangsurng.  
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 Berrdasarkan hasil obserrvasi terrserburt, ditermurkan berberrapa fakta 

diantarannya, gurrur masih terrfokurs mernggurnakan mertoder cerramah dalam 

prosers permberlajaran. Serhingga prosers permberlajaran hanya berrperdoman pada 

gurrur dan burkur terks. 

 Serlain itur, pernurlis jurga merlakurkan wawancara derngan gurrur kerlas urnturk 

merngertahu ri perrmasalahan yang berrkaitan derngan prosers permberlajaran. Hasil 

wawancara derngan gurrur kerlas mernurnjurkkan bahwa pernggurnaan merdia 

permberlajaran masih minim khursursnya pada permberlajaran IPA. Serhingga 

masih banyak siswa yang kurrang mermperrhatikan perlajaran dan merngabaikan 

perlajaran yang serdang berrlangsurng. 

 Dari hasil obserrvasi dan wawancara terrserburt diperrolerh data bahwa perrlur 

adanya inovasi barur berrurpa merdia permberlajaran yang mernarik dan kreratif agar 

kergiatan permberlajaran mernjadi berragam, aktif, erferktif dan mernye rnangkan, 

yaitur derngan merngermbangkan merdia permberlajaran perrmainan Monopoli Pop-

Urp pada materri sisterm perncerrnaan manursia. 

b. Analisis Materi  

 Pada tahap analisis materri pernurlis merlakurkan analisis terrhadap 

karakterristik materri yang serdang berrjalan pada permberlajaran IPAS terrkhursurs 

pada materri sisterm perncerrnaan manursia. Hal ini dilakurkan agar 

perngermbangan merdia permberlajaran Monopoli Pop-Urp yang dilakurkan tidak 

mernyimpang dari turjuran permberlajaran dan capaian permberlajaran. 
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c. Analisis Peserta Didik  

 Serterlah pernurlis mermperlajari kerserlurrurhan karakterrisktik siswa kerlas V SD 

Nergerri 105277 Hamparan Perrak. Ditermurkan berberrapa fakta kertika 

perlaksanaan permberlajaran berrlangsu rng saat pernurlis merlakurkan obserrvasi, 

diantarannya masih banyak siswa yang kurrang mermperrhatikan perlajaran, 

masih ada siswa yang serdang merngerrjakan turgas perlajaran lain dan 

merngabaikan perlajaran yang serdang berrlangsurng. Analisis terrserburt 

mernurjurkkan karakterristik berlajar siswa yang mermburturhkan merdia yang 

mernarik dan interraktif serhingga dapat terrfokurs derngan permberlajaran. 

2. Tahap Desain 

 Pada tahap ini dilakurkan permburatan merdia permberlajaran derngan berberrapa 

langkah-langkah serbagai berrikurt: 

a. Pengumpulan Referensi 

 Pernurlis merngurmpurlkan gambar, perrtanyaan, dan termplater dersain urnturk 

merlerngkapi merdia serrta mernyursurn materri permberlajaran yang diperrolerh dari 

berrbagai surmberr serperrti burkur, majalah. Soal-soal dari materri dan gambar 

digurnakan serbagai permaparan materri pada merdia permberlajaran Monopoli 

Pop-Urp derngan turjuran urnturk mernonjolkan daya tarik terrserndiri gurna mernarik 

minat siswa 

b. Pembuatan Modul  

Mernyursurn modurl ajar berrdasarkan Turjuran permberlajaran, Indikator 

perncapaian turjuran permberlajaran, Konserp urtama dan Koperternsi awal yang 

terlah dirancang urnturk sertiap perrtermu ran. 
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c. Pembuatan Instrumen Penilaian 

 Adapurn instrurmern pernilaian merdia permberlajaran ini berrurpa angkert 

kerlayakan produrk. Angkert ini akan mernghasilkan data  dari ahli materri, ahli 

merdia, ahli bahasa, gurrur, dan siswa. 

3. Tahap Pengembangan 

 Pada dasarnya perngermbangan perrmainan Monopoli Pop-Urp materri sisterm 

perncerrnaan manursia terrinspirasi dari perrmainan monopoli pada urmurmnya. 

namurn dalam perngermbangannya pernerliti mernggaburngkan antara perrmainan 

monopoli dan kartur pop-urp. Pada tahap ini pernerliti merrancang ider perrmainan 

pada merdia Monopoli Pop-Urp  yang akan dikermbangkan murlai dari 

merngiderntifikasi terma, gambar, kartur soal, kartur jawaban, kartur banturan, kartur 

pop-urp, pertu rnjurk, bidak dan dadur. 

a. Tahapan Pembuatan Produk 

 Serterlah mermburat dersain merdia tahap serlanjurtnya adalah tahap 

perngermbangan derngan mermburat merdia yang sersurnggurhnya berrdasarkan 

dersain Monopoli Pop-Urp yang terlah dirancang. Berrikurt hasil perngermbangan 

produrk merdia permberlajaran Monopoli Pop-Urp: 

Tabel 4.1 Produk Media Pembelajaran Monopoli Pop-Up 

No. Produk Keterangan 

1. Janis peralatan  Papan Monopoli Pop-Up 

Alat dan bahan  - Kayur  

- Triplerk 

- Cat kayur 

- Certakan sablon (Kain polyersterr) 

Cara pembuatan  1) Tahap awal, perrancangan dersain merdia 

monopoli derngan mernggurnakan 

aplikasi (Canva Erditor Werb). 
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2) Tahap kerdura, merrerncanakan isi dari 

merdia monopoli yang berrterma materri 

“Sisterm Perncerrnaan Pada Manursia”  

3) Tahap kertiga, Browsing Picturrer ataur 

merncari gambar-gambar yang 

merndurkurng dan berrkaitan terntang 

materri “Sisterm Perncerrnaan Pada 

Manursia” derngan mernggurnakan 

interrnert. 

4) Tahap kerermpat, merrangakai papan 

monopoli berrbernturk serperrti koperr dari 

kayur dan triplerk derngan urkurran 60 cm 

x 50 cm 

5) Tahap kerlima, mernyatu rkan papan 

berrbernturk koperr derngan hasil certakan 

sablon yang berrterma” Sisterm 

Perncerrnaan Pada Manu rsia” 

 

Gambar  
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Keterangan  

 

Papan bagaian derpan terrdiri dari jurdurl, 

gambar organ-organ sisterm perncerrnaan 

manursia berrbernturk Pop-Urp, turlisan kartur 

tantangan dan kartur hak milik. 

3.  Jenis peralatan Kartur Pop-Urp 

Alat dan bahan - Art Carton 

Cara pembuatan 1) Pilih kerrtas : Siapkan dura lermbar kerrtas 

karton berrwarna yang berrurkurran sama. 

Mernggurnakan kerrtas berrurkurran 8 x 11 

inci (20 x 28 cm) ataur kerrtas hias yang 

lerbih terbal. 

2) Lipat kartur : Lipat kerdu ra lermbar kerrtas 

pada sisi panjangnya serhingga mermiliki 

dura bagian. Salah satur kerrtas yang 

dilipat akan mernjadi platform urnturk 

mernermperlkan pernyangga dan potongan 

gambar yang murncurl. Kerrtas ini 

nantinya akan dimasurkkan ker dalam 

kerrtas lain yang berrfurngsi serbagai 

bagian derpan dan berlakang kartur1. 

3) Burat pernyangga : Burat dura potongan 

serpanjang 2,5 serntimerterr di bagian 

terngah kartur yang surdah dilipat ini akan 

mernjadi pernyangga urnturk potongan 

gambar yang akan murncurl. 

4) Tambahkan gambar : Gurnting potongan 

gambar yang ingin digurnakan. 

Termperlkan potongan gambar ker 

pernyangga yang surdah burat. 

5) Rakit kartur : Termperlkan kerrtas kerdura 

pada kartur ataur kerrtas yang mermiliki 

pernyangga. Pastikan sermuranya rapi dan 

terrlipat derngan baik 

Gambar   
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Keterangan Kartur Pop-urp berrisikan serburah gambar 

berserrta kerterrangan dari salah satur organ 

perncerrnaan yang dikermas dalam bernturk 

pop-urp. Kartur istimerwa ini akan 

mermberrikan point tambahan jika berrhasil 

merndapatkannya pada perrmainan 

monopoli. 

2. Jenis peralatan  Kartu Tantangan 

Alat dan bahan  - Art Carton 

Cara pembuatan  1) Tahap perrtama, perrancangan dersain 

awal tantangan dari merdia monopoli 

derngan mernggurnakan aplikasi (Canva 

Erditor Werb). 

2) Tahap kerdura, merrerncanakan isi dari 

kartur tantangan monopoli yang berrterma 

“Sisterm Perncerrnaan Pada Manursia” 

3) Print mernggurnakan art carton derngan 

urkurran 8,5 cm x 6,5 cm. 

 

Gambar  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan  Kartur tantangan berrisikan perrtanyaan 

serpurtar materri sisterm perncerrnaan pada 

manursia yang berrada pada tiap-tiap komple rk 

A,B,C dan D. Contohnya serperrti organ-

organ perncerrnaan manursia,furngsi dan 

gangguran/pernyakit pada perncerrnaan dll. 

3. 

Jenis peralatan  Kartu Hak Milik  

Alat dan bahan  - Art Carton 

Cara pembuatan  1) Tahap perrtama, perrancangan dersain 

awal kartur hak milik dari merdia 

monopoli derngan mernggurnakan aplikasi 

(Canva Erditor Werb). 

2) Tahap kerdura, merrerncanakan isi dari 

kartur hak milik merdia monopoli yang 
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berrterma “Sisterm Perncerrnaan Pada 

Manursia”  

3) Print mernggurnakan art carton derngan 

urkurran 8,5 cm x 6,5 cm. 

Gambar  

 

 

 

 

 

 

Keterangan  Kartur hak milik merrurpakan kartur yang 

berrisikan jawaban merngernai materri yang 

berrkaitan derngan perrmainan monopoli. Jika 

permain bernar mernjawab sersurai jawaban 

pada kartur hak milik berrhak mernjadi milik 

permain dan merndapatkan 10 point. 

4. Jenis peralatan Kartu Bantuan 

Alat dan bahan - Art Carton 

Cara pembuatan  1) Tahap perrtama, perrancangan dersain 

awal kartur banturan dari merdia 

monopoli derngan mernggurnakan 

aplikasi (Canva Erditor Werb). 

2) Tahap kerdura, merrerncanakan isi dari 

kartur banturan pada merdia monopoli 

yang berrterma “Sisterm Perncerrnaan Pada 

Manursia” 

3) Print mernggurnakan art carton derngan 

urkurran 7 cm x 5 cm. 

Gambar  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan  Kartur banturan merrurpakan kartur yang 

berrfurngsi serbagai alat bantur perrmaianan 
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u rnturk merndapatkan jawaban jika 

merndapatkan kersurlitan dalam perrmaianan. 

Kartur ini berrlakur hanya urnturk 1 x jawaban 

saja. 

6. Jenis peralatan Buku Panduan 

Alat dan bahan - Art Carton & kerrtas A4 

Cara pembuatan 1) Tahap perrtama, perrancangan dersain 

awal burkur panduran dari merdia 

monopoli derngan mernggurnakan 

aplikasi (Canva Erditor Werb). 

2) Tahap kerdura, merrerncanakan isi dari 

burkur panduran sersurai derngan materri dan 

cara perrmaiana pada merdia monopoli 

yang berrterma “Sisterm Perncerrnaan Pada 

Manursia”. 

Gambar  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan Burkur pandura mernyajikan isi materri dari 

sisterm perncerrnaan pada manursia berserrta 

cara perrmaianan. 

7. Jenis peralatan Pin/Pion 

Gambar  

 

 

 

 

 

 

Keterangan Pion pada perrmaian berrfurngsi serbagai 

pernanda bagi masing-masing tim. 
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8. Jenis peralatan Dadu  

Gambar  

Keterangan  Dadur kurburs yang berrisikan 6 bilangan kurburs 

digurnakan urnturk berrpindah termpat dari 

pertak satur ker pertak lain.   

 

 

b. Validasi ahli Media, Materi dan Bahasa 

 Validasi dilakurkan olerh berberrapa ahli yaitur ahli merdia, materri dan bahasa 

digurnakan urnturk merngurkurr kervalidan pada merdia Monopoli Pop-Urp, serrta 

urnturk merndapatkan saran ataur masu rkan dari para validator terrserburt. Serterlah 

merdia dikermbangkan tahap berrikurtnya diurji kerlayakannya. Berrikurt hasil 

pernilaian angkert olerh validator : 

a) Deskripsi Hasil Penilaian Ahli Media  

 Validasi ahli merdia digu rnakan urnturk merngurkurr kervalidan dersain 

merdia Monopoli Pop-Urp, serrta urnturk merndapatkan saran ataur masurkan 

dari validator terrhadap tampilan dersain pada merdia Monopoli Pop-Urp. 

Adapu rn pada pernilaian merdia divalidator olerh M. Avif Toni Suhendra 

Saragih, M.Pd . Berrikurt ringkasan hasil validasi merdia yang disajikan 

pada taberl dibawah ini : 
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Tabel 4.2 Hasil Validasi Produk Dari Ahli Media 

No. Aspek yang dinilai X Kriteria 

1. Tampilan komponern komponern merdia permberlajaran 

Monopoli Pop-Urp mernarik (papan perrmainan, dadur, 

bidak, kartur pop-urp, kartur tantangan, kartur hak milik, 

kartur   banturan. dan burkur panduran) 

5 Sangat Baik (SB) 

2. Kermampuran merdia permberlajaran Monopoli Pop-Urp 

mernarik perrhatian siswa urnturk berlajar 

5 Sangat Baik (SB) 

3. Kuralitas gambar pada tampilan merdia 5 Sangat Baik (SB) 

4. Terks pada merdia dapat dibaca derngan baik 4 Baik (B) 

5. Kerterrpaduran permilihan warna 5 Sangat Baik (SB) 

6. Gambar dan terks pada certakan merdia 

permberlajaran Monopoli Pop-Urp jerlas dan murdah dibaca 

4 Baik (B) 

7. Hasil certakan merdia permberlajaran    Monopoli Pop-Urp 

tidak percah 

4 Baik (B) 

8. Urkurran merdia mermadai urnturk digurnakan olerh siswa sercara 

berrkerlompok yang terrdiri dari 3-5 orang. 

5 Sangat Baik (SB) 

9. Bahan permbu ratan merdia permberlajaran  Monopoli Pop-Urp 

kurat dan tahan lama 

5 Sangat Baik (SB) 

10. Certakan dan bernturk merdia Monopoli Pop-Urp rapi 4 Baik (B) 

11. Bahan yang digurnakan pada merdia aman digurnakan 

urnturk siswa serkolah dasar 

4 Baik (B) 

12. Komponern-komponern merdia permberlajaran Monopoli 

Pop-Urp disajikan derngan lerngkap (papan perrmainan, 

dadur, bidak, kartur pop-urp kartur tantangan, kartur hak 

milik, kartur banturan. dan burkur panduran) 

5 Sangat Baik (SB) 

13. Pertak pada dersain papan perrmainan lerngkap (pertak 

start, pertak opern pop-urp, pertak perrtanyaan, pertak berbas 

perrtanyaan, pertak pernjara, pertak kartur banturan dan pertak 

berbas parkir) 

5 Sangat Baik (SB) 

14. Kerjerlasan perturnjurk pernggurnaan merdia  4 Baik (B) 

15. Kermurdahan pernggurnaan merdia  4 Baik (B) 

Jumlah (∑𝒙) 68 

Jumlah Skor Maksimum (∑𝒙𝒊) 75 

Kesimpulan Penilaian  Sangat Valid  
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Dari data yang terrterra diatas merrurpakan hasil perrhiturngan dari rurmu rs : 

P
∑𝑥

∑𝑥𝑖
= x 100% 

= (68/75) X 100%  

= 90,7% (Sangat Valid) 

 Berrdasarkan hasil pernilaian merdia yang dilakurkan olerh validator ahli 

merdia diperrolerh skor yaitur “90,7%” derngan kriterria “Sangat Valid”, dapat ditarik 

kersimpurlan bahwa Merdia Permberlajaran terrserburt “Layak” urnturk digurnakan. 

b) Deskripsi Hasil Penilaian Ahli Bahasa 

 Validasi ahli bahasa digu rnakan urnturk merngurkurr kervalidan bahasa 

yang terrdapat pada merdia Monopoli Pop-Urp, serrta urnturk merndapatkan 

saran ataur masurkan dari validator. Adapurn pada pernilaian bahasa pada 

merdia divalidator olerh Ibur Mutia Febriayana, S.Pd, M.Pd. Berrikurt 

ringkasan hasil validasi bahasa yang disajikan pada taberl dibawah ini :  

Tabel 4.3 Hasil Validasi Produk Dari Ahli Bahasa 

No. Aspek yang dinilai X Kriteria 

1. 
Kalimat yang digurnakan merwakili isi 

persan/Informasi. 

4 Baik (B) 

2. 
Mernggurnakan kalimat yang 

serderrhana dan langsurng kersasaran. 

5 Sangat Baik (SB) 

3. 
Kersersuraian derngan Bahasa 

Indonersia. 

5 Sangat Baik (SB) 

4. 
Informasi disampaikan derngan 

Bahasa yang mernarik. 

5 Sangat Baik (SB) 

5. Mermotivasi perserrta didik 

mermbacanya dan merndorong merrerka 

urntu rk mermperlajarinya. 

4 Baik (B) 

6. Perserrta didik mampur merncari 

jawaban sercara mandiri/berrkerlompok 

 

 

 

 

4 Baik (B) 
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No. Aspek yang dinilai X Kriteria 

7. 

Mernggurnakan bahasa yang sersurai 

derngan tingkat perrkermbangan 

kognitif perserrta didik. 

5 Sangat Baik (SB) 

8. 

Mernggurnakan bahasa yang sersurai 

derngan tingkat ermosional perserrta 

didik. 

5 Sangat Baik (SB) 

9. 

Tata kalimat merngacur pada kaidah 

tata Bahasa Indonersia yang baik dan 

bernar. 

4 Baik (B) 

10. 
Merngacur pada disermpurrnakan erjaan 

yang disermpurrnakan. 

5 Sangat Baik (SB) 

Jumlah (∑𝒙) 46 

Jumlah Skor Maksimum (∑𝒙𝒊) 50 

Kesimpulan Penilaian Sangat Valid 

 

Dari data yang terrterra diatas merrurpakan hasil perrhiturngan dari rurmu rs : 

P =
∑𝑥

∑𝑥𝑖
 x 100% 

= (46/50) X 100%  

= 92 % (Sangat Valid) 

 Berrdasarkan hasil pernilaian merdia yang dilakurkan olerh validator ahli 

bahasa diperrolerh skor yaitur “92%” derngan kriterria “Sangat Valid”, dapat ditarik 

kersimpurlan bahwa Merdia Permberlajaran Monopoli Pop-Urp “Layak” urnturk 

digurnakan. 

c) Deskripsi Hasil Penilaian Ahli Materi  

 Validasi ahli materri digurnakan urnturk merngurkurr kervalidan isi 

materri pada merdia Monopoli Pop-Urp, serrta urnturk merndapatkan saran atau r 

masurkan dari validator terrhadap sajian materri mata perlajaran IPAS 

terntang sisterm perncerrnaan manursia pada merdia Monopoli Pop-Urp. 

Adapu rn dalam hal ini merdia divalidator olerh Ibur Laili Husna, S.Pd, Gr. 

Berriku rt ringkasan hasil validasi materri pada taberl berrikurt ini: 
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Tabel 4.4 Hasil Validasi Produk Dari Ahli Materi 

No. Aspek yang dinilai X Kriteria 

1. Kersersu raian materri pada merdia permberlajaran 

Monopoli Pop-Urp derngan Capaian permberlajaran  

4 Baik (B) 

 

2. Kersersu raian materri pada merdia permberlajaran 

Monopoli Pop-Urp derngan Turjuran permberlajaran  

4 

 

Baik (B) 

 

3. Kersersu raian materri pada merdia permberlajaran 

Monopoli Pop-Urp derngan Alurr turjuran permberlajaran 

5 

 

Sangat Baik (SB) 

 

4. Kerdalaman materri pada merdia permberlajaran 

Monopoli Pop-Urp mampur serbagai berkal urnturk 

mermperlajari materri berrikurtnya 

4 

 

Baik (B) 

 

5. Materri yang dipilih sersurai derngan gambar 

yang digurnakan 

5 

 

Sangat Baik (SB) 

 

6. Tingkat kersurlitan materri sersurai derngan tingkat 

kermampuran siswa kerlas V 

4 

 

Baik (B) 

 

7. Kersersu raian materri yang disampaikan pada merdia 

permberlajaran Monopoli Pop-Urp dapat 

diperrtanggurng jawabkan 

5 Sangat Baik (SB) 

8. Kersersuraian soal/perrtanyaan pada merdia 

permberlajaran Monopoli Pop-Urp derngan materri 

dan turjuran permberlajaran 

5 Sangat Baik (SB) 

9. Materri pada merdia permberlajaran Monopoli Pop-

Urp mu rdah dipahami dan jerlas 

4 Baik (B) 

10. Kerterpatan pernggurnaan simbol dan tanda baca 5 Sangat Baik (SB) 

11. Kersersu raian pernggurnaan hurrurf kapital 5 Sangat Baik (SB) 

12. Kalimat yang digurnakan serderrhana dan langsurng 

pada sasaran 

5 Sangat Baik (SB) 

13. Kalimat yang digurnakan pada merdia permberlajaran 

Monopoli Pop-Urp  tidak merngandurng makna ganda 

ataur ambigur 

5 Sangat Baik (SB) 

14. Kersersu raian gambar dan turlisan pada merdia 

permberlajaran Monopoli Pop-Urp 

5 Sangat Baik (SB) 

 

15. Kerserrasian tata lertak dan warna pada merdia 

permberlajaran Monopoli Pop-Urp 

5 

 

Sangat Baik (SB) 

 

Jumlah h (∑𝒙) 46 

Jumlah Skor Maksimum (∑𝒙𝒊) 50 

Kesimpulan Penilaian Sangat Valid 
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Dari data yang terrterra diatas merrurpakan hasil perrhiturngan dari rurmu rs : 

P =
∑𝑥

∑𝑥𝑖
 x 100% 

= (70/75) X 100%  

= 93,3% (Sangat Valid) 

 Berrdasarkan hasil pernilaian merdia yang dilakurkan olerh validator ahli 

bahasa mernurnju rkkan hasil skor yaitur “93,3%” derngan kriterria “Sangat Valid”, 

dapat ditarik kersimpurlan bahwa Merdia permberlajaran Monopoli Pop-Urp “Layak” 

urnturk digurnakan. 

4. Tahap Implemetasi  

 Serterlah divalidasi dan tidak mermerrlurkan perrbaikan/rervisi, langkah 

berrikurtnya yaitur merlaksanakan urji coba lapangan derngan pernilaian rerspon gurru r 

dan rerspon siswa. Hasil serterlah dilaku rkan perngurjian terrhadap gurrur dan siswa 

serbanyak 25 siswa  pada kerlas V SD Nergerri 105277 Hamparan Perrak 

mernurnjurkkan bahwa merdia merndapatkan pernilaian derngan prerserntaser nilai 

katergori sangat praktis tidak perrlur rervisi. Derngan dermikian, perngermbangan 

merdia ini terlah berrhasil merncapai tu rjuran dari pernerlitian merlihat hasil dari 

rerspon gurrur dan siswa.  

a. Data Hasil Penilaian Respon Guru dan Siswa 

 Hasil pernilaian rerspon gurrur dari ibur Laili Husna, S.Pd, Gr. yakni gurrur 

kerlas V SD Nergerri 105277 Hamparan Perrak. Dari hasil pernilaian rerspon gurrur 

yang diberriikan merdia Monopoli Pop-Urp merndapatkan prerserntaser pernilaian 

yakni “88%” dikatergorikan “Sangat Praktis”. Hasil pernilaian rerspon gurrur 

mernjerlaskan bahwa merdia Monopoli Pop-Urp dapat merningkatkan hasil 
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berlajar dan permahanan konserp siswa, dapat disimpurlkan bahwa hasil berlajar 

sangat berrperngarurh terrhadap siswa derngan mernggurnakan merdia Monopoli 

Pop-Urp materri sisterm perncerrnaan manursia. Berrikurt ringkasan hasil pernilaian 

rerspon gurrur pada taberl berrikurt ini : 

Tabel 4.5 Data analisis kepraktisan produk oleh guru 

 

Data analisis yang diatas merrurpakan hasil perrhiturngan derngan rurmurs : 

P =
∑𝑥

∑𝑥𝑖
 x 100% 

= (44/50) X 100% 

= 88 % (Sangat Praktis) 

 

No. Pernyataan X Kriteria 

1. 
Merdia yang disajikan mernarik sercara 

visural  

5 Sangat Baik (SB) 

 

2. Gambar yang disajikan tidak percah  4 Baik (B) 

3. 

Gambar yang disajikan dalam contoh 

surdah sersurai derngan materri 

permberlajaran  

4 Baik (B) 

4. 
Merdia yang digurnakan murdah u rnturk 

dioperrasikan  

4 Baik (B) 

5. 
Pernggurnaan merdia dapat merningkatkan 

kergiatan permberlajaran  

5 Sangat Baik (SB) 

 

6. 
Kerterpatan materri derngan Turjuran 

permberlajaran  

4 Baik (B) 

7. 
Kersersuraian materri derngan Capaian 

permberlajaran (CP) 

4 Baik (B) 

8. Pernyampaian materri yang berrurru rtan  4 Baik (B) 

9. 
Dapat mermperrmurdah dalam mermahami 

permberlajaran 

5 Sangat Baik (SB) 

 

10. 
Pernggurnaan merdia dapat mernarik minat 

serrta perrhatian siswa 

5 Sangat Baik (SB) 

 

Jumlah h (∑𝒙) 44 

Jumlah Skor Maksimum (∑𝒙𝒊) 50 

Kesimpulan Penilaian Sangat Praktis 
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Pernurlis jurga merngurji kerpraktisan merdia pada 25 perserrta didik Kerlas V SD Nergerri 

105277 Hamparan Perrak yang akan merngurji kerpraktisan produrk. Hasil analisis urji 

kerpraktisan yang terlah dilakurkan kerpada perserrta didik dilihat dari taberl berrikurt : 

Tabel 4.6 Data analisis kepraktisan oleh siswa 

No. Siswa 
Pernyataan 

F N 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. AL FAHRI SANJAYA 3 5 5 4 5 5 4 4 5 5 45 50 

2. ARYA PRADANA 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 45 50 

3. ARYANDA PRATAMA 4 5 5 4 3 5 5 3 4 5 43 50 

4. FALDI RAMADHAN 5 4 5 3 5 5 5 5 5 5 47 50 

5. FAQIQA HUrMAIRA 5 3 4 5 4 5 4 3 4 5 42 50 

6. FITRY ANANTA 5 4 3 5 4 3 5 3 5 3 40 50 

7. HARITSAH MUrHADIS A 5 3 4 4 5 5 4 5 5 5 45 50 

8. JE rFRI MAUrLANA 5 3 4 4 5 3 4 3 4 5 38 50 

9. JIDAN 5 5 3 4 5 4 3 5 5 4 43 50 

10. M. ALFARIZI 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 46 50 

11. M. FADIL PRATAMA 5 3 4 3 3 5 3 4 3 3 36 50 

12. M. ZUrANDA ALBI 5 3 4 4 5 3 4 4 3 5 40 50 

13. MAHE rR MUrBARAQ A 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 47 50 

14. MHD. ALFARIZI 3 3 5 5 5 4 3 3 3 4 38 50 

15. NUrRHAZIZAH 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 47 50 

16. SE rPTYA NAPISA 4 3 5 5 4 4 3 3 5 4 40 50 

17. SYARSA OQRAINI P 5 5 5 5 4 5 3 4 5 5 46 50 

18. RErNO PRAYOGA 5 5 5 4 3 4 4 5 3 3 41 50 

19. ZAHIRA SHAQILA 3 4 4 3 5 4 3 4 4 4 38 50 

20. E rLYKA YUrLIANI 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 46 50 

21. ANDIN YUrSRIYYAH H 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 46 50 

22. MUrHAMMAD NIZAM S 5 4 3 3 5 4 3 4 5 4 40 50 

23. SATINA MAWARDAH N 5 3 3 4 3 4 3 5 5 5 40 50 

24. NAYLA DINAR AYUr 5 4 5 4 5 3 4 3 5 4 42 50 

25. HABIB PRATAMA 4 5 5 4 5 4 3 3 4 4 41 50 

Jumlah 1.062 1.250 

Rata-rata Kepraktisan 84, 96 % 
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Data analisis yang ada di atas merrurpakan hasil perrhiturngan derngan rurmurs :  

P =
∑𝑥

∑𝑥𝑖
 x 100% 

= (1.062/1.250) X 100% 

= 84,96 % (Sangat Praktis) 

 Berrdasarkan hasil yang diperrolerh dari perserrta didik pada u rji coba, merdia 

Monopoli Pop-Urp permberlajaran IPA materri sisterm perncerrnaan manursia derngan 

hasil proporsi “84, 96 %” dan kriterria “Sangat Praktis”, dapat ditarik kersimpurlan 

bahwa Merdia Permberlajaran terrserburt “Layak” urnturk digurnakan. 

4.2. Pembahasan 

 Merdia Permberlajaran Monopoli Pop-Urp serbagai produrk dikermbangkan 

dalam berberrapa tahap merngikurti moderl perngermbangan ADDIEr, yang terrdiri 

dari tahapan serbagai berrikurt: analisis, dersain, perngermbangan, implermerntasi, 

dan ervalurasi. Namurn karerna kerterrbatasan waktur pernerlitian, hanya dilakurkan 

sampai tahap implermerntasi saja. Serlanjurtnya dilakurkan urji kerlayakan  merdia 

permberlajaran yang  dikermbangkan. 

 Perngermbangan merdia permberlajaran ini diawali derngan tahap analisis. 

Turjuran tahap analisis adalah urnturk merngertahuri kerburturhan merdia permberlajaran 

yang akan dikermbangkan. Tahap ini terrdiri dari analisis kerburturhan, analisis 

materri, dan analisis siswa. Analisis kerburturhan siswa merngurngkapkan bahwa 

siswa mermerrlurkan merdia permberlajaran yang mernarik dan interraktif urnturk 

berrpartisipasi aktif dalam perngajaran dan kergiatan permberlajaran di kerlas. 

Tahap analisis materri dilihat berrdasarkan karakterristik materri yang ada pada 
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merdia permberlajaran Monopoli Pop-Urp tidak mernyimpang dari turjuran 

permberlajaran dan capaian permberlajaran. Pada tahap analisis materri pernurlis 

mermburat isi merdia dan bahan ajar berrdasarkan kurrikurlurm yang sersurai derngan 

serkolah yaitur Kurrikurlurm Merrderka dan analisis materri dilakurkan urnturk 

merngertahuri kermampuran merdia dalam mernyampaikan materri yang akan 

digurnakan. Kermurdian analisis perserrta didik, dapat dilihat bahwa siswa dapat 

mermahami materri yang pernerliti berrikan kerpada siswa pada saat pernggurnaan 

merdia Monopoli Pop-Urp. Siswa sangat aktif dalam permberlajaran, 

mernderngarkan intrurksi pernggurnaan dan mernghargai gurrur yang kertika serdang 

mernjerlaskan. 

 Kermurdian tahap dersain, yaitu r derngan berberrapa tahap murlai dari 

perngurmpu rlan rerferrernsi yaitur merncari dan merngurmpurlkan gambar, soal-soal 

dan termplater dersain urnturk merlerngkapi serrta mernyursurn merdia permberlajaran. 

Permburatan modurl yaitur modurl ajar yang disersuraikan derngan Turjuran 

permberlajaran, Indikator perncapaian turjuran permberlajaran, Konserp urtama dan 

Koperternsi awal yang terlah dirancang urnturk sertiap perrtermuran. Dan serlanjurtnya 

tahap permburatan instrurmern pernilaian berrurpa angkert kerlayakan produrk. 

Angkert ini akan mernghasilkan data yang berrsurmberr dari ahli materri, ahli 

merdia, ahli bahasa, gurrur dan siswa. 

 Tahap berrikurtnya dalam pernerlitian ini adalah tahap perngermbangan, merdia 

permberlajaran Monopoli Pop-Urp dalam perngermbangannya mernggaburngkan 

antara perrmainan Monopoli dan kartur Pop-Urp. Perrmainan ini dimodifikasi 

mernjadi merdia permberlajaran yang mernyernangkan serbagai pernurnjang 
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permberlajaran agar perserrta didik dapat mermahami materri yang akan diajarkan 

olerh gurrur. Merdia monopoli lerbih disurkai perserrta didik urnturk berlajar dan jurga 

dapat merlatih kerjurjurran (Risma & Annisa, 2019) ditambah lagi derngan 

gaburngan urnsurr pop-urp yang dianggap  mermpurnyai  daya  tarik  terrserndiri  

bagi  perserrta  didik  karerna  mampur  mernyajikan visuralisasi  derngan  bernturk-

bernturk  yang  diburat  derngan  merlipat,  berrgerrak  dan  murncurl  serhingga  

mermberrikan kerjurtan  dan  kerkagurman  bagi  perserrta  didik  kertika  mermburka  

halamannya (Safri ert.al., 2017). Pada tahap ini pernerliti mermburatan merdia yang 

sersurnggurhnya, sersurai derngan merdia Monopoli Pop-Urp yang surdah dirancang. 

Serlanjurtnya pernerliti merlakurkan validasi pernilaian dari ahli merdia, bahasa dan 

materri. Pernilaian ini digurnakan urnturk merngertahuri kerlayakan merdia yang 

dikermbangkan. Merdia terrserburt diurji kerlayakannya berrurpa mermberri pernilaian 

olerh para validator. Berrdasarkan analisis pernilaian merdia olerh Validator 

Merdia diperrolerh nilai “90,7%”, Validator Materri “93,3%“, dan Validator 

Bahasa “92%“, derngan kriterria “Sangat Valid”, yang artinya merdia “Layak” 

urnturk digu rnakan dalam prosers berlajar merngajar.  

 Tahap akhir pada pernerlitian perngermbangan merdia ini adalah tahap 

implermerntasi. Tahap urji coba lapangan ini dilaksanakan urntu rk merngertahuri 

kerpraktisan merdia yang dikermbangkan berrdasarkan hasil pernilaian hasil 

rerspon olerh gurrur dan siswa. Hasil pernilaian kerpraktisan merdia olerh gurrur 

mernurnjurkkan hasil nilai yaitur “88%” dan rerspon perserrta didik derngan hasil 

rata-rata kerpraktisan “84, 96%” merndapatkan kriterria “Sangat Praktis”, yang 

artinya merdia “Layak” urnturk digurnakan dalam merdia permberlajaran.  
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 Berrdasarkan urraian diatas dapat disimpurlkan bahwa merdia permberlajaran 

Monopoli Pop-Urp yang dikermbangkan layak digurnakan pada siswa kerlas V 

SD Nergerri 105277 Hamparan Perrak. Merdia Monopoli yang digurnakan urnturk 

permberlajaran IPAS merndapatkan rerspon sangat baik olerh perserrta didik. 

Serlurrurh perserrta didik sangat mernikmati perrmianan merdia Monopoli Pop-Urp.

 Pernerlitian-pernerlitian serberlurmnya yang perrnah dilakurkan olerh Tsuraibaturl 

Islamiyah (2017) terntang monopoli yaitur  perngermbangan merdia permberlajaran 

IPS berrbasis perrmainan monopoli, dari analisis paparan data mermiliki tingkat 

kerlayakan derngan hasil validasi ahli isi merncapai tingkat kervalidan 95% ataur 

sangat valid, ahli merdia merncapai tingkat kervalidan 80% ataur valid, ahli 

permberlajaran merncapai tingkat kervalidan 75% ataur valid. 

 Serlanju rtnya pernerlitian yang dilaku rkan olerh Amandatriya Nissa Adilah dan 

Minsih (2022) derngan jurdurl Perngermbangan Merdia Permberlajaran Monokerbur 

pada Siswa Serkolah Dasar dari hasil pernerlitian maurpurn permbahasan yang 

dilakurkan dari urji kerlayakan merdia didapat prerserntaser skor serbersar 90% 

derngan katergori sangat layak, serdangkan urji kerlayakan praktik merndapar skor 

94% derngan katergori yang sama, yakni sangat layak. Urji coba terrbatas jurga 

dilakurkan pernerliti, hasilnya ialah produrk sangat layak kertika diurjicobakan 

terrhadap siswa derngan merndapat perrolerhan skor serbersar 96,67% derngan 

katergori sangat layak. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

 Dari hasil analisis yang terlah dipaparkan pada bab I - IV, maka dapat 

disimpurlkan serbagai berrikurt: 

1. Perngermbangan merdia permberlajaran Monopoli Pop-Urp pada materri sisterm 

perncerrnaan manursia di kerlas V SD Nergerri 105277 Hamparan Perrak terlah 

dikermbangkan mernggurnakan moderl ADDIEr yang dimodifikasi sersurai 

kerburturhan yang terrdiri dari 4 tahap yaitur tahap Analysis (analisis) derngan 

mernganalisis kerburturhan, analisis materri, dan analisis perserrta didik. Dersign 

(perrancangan) yaitur derngan merngurmpurlan rerferrernsi dari berrbagai surmberr, 

Derverlopmernt (perngermbangan) merrurpakan tahap permburatan merdia yang 

sersurnggurhnya, sersurai derngan merdia Monopoli Pop-Urp yang surdah dirancang. 

dan Implermerntation (implermerntasi) mernjadi tahap perngurjian kerlayakan merdia 

pernilaian olerh para ahli dan perngurjian kerpraktisan olerh gurrur dan siswa. 

2. Berrdasarkan hasil validasi ahli merdia dikertahuri bahwa merdia Monopoli Pop-

Urp merndapatkan pernilaian “68” derngan prerserntaser “90,7%” masurk pada 

katergori sangat valid dan sangat layak. Pernilaian ahli materri merndapatkan 

pernilaian “70” derngan prerserntaser “93,3%” dalam katergori sangat valid dan 

sangat layak digurnakan. Serdangkan pernilaian olerh ahli bahasa merndapatkan 

pernilaian “46” derngan prerserntaser “92%” derngan katergori sangat valid dan 

sangat layak digurnakan. 
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3. Berrdasarkan hasil praktis perngermbangan merdia mernurnjurkkan hasil pernilaian 

angkert gu rrur bahwa merdia Monopoli Pop-Urp yang ditampilkan derngan 

prerserntaser nilai 88% katergori sangat praktis. Pada pernilaian angkert rerspon 

siswa merndapatkan prerserntaser nilai 84,96% derngan katergori sangat praktis. 

 

5.2. Saran Pengguna 

 Berrdasarkah hasil kersimpurlan , maka pernurlis mermberrikan saran serbagai 

berrikurt :  

1. Produrk merdia permberlajaran Monopoli Pop-Urp dapat dimanfaatkan serbagai 

alat bantur dalam prosers permberlajaran di kerlas agar prosers permberlajaran 

mernjadi aktif, kreratif, erferktif, dan mernye rnangkan bagi siswa. 

2. Saran pernurlis, perrmainan Monopoli Pop-Urp diharapkan dapat mernjadi 

inspirasi gurrur ataurpurn pernerliti lain urnturk berrinovasi merngermbangkan 

perrmainan monopoli lainnya yang mermurat tidak hanya satur materri saja 

namurn berberrapa materri agar lerbih maksimal pernggurnaannya.  

3. Perngurjian produrk dapat dilaksanakan sercara lerbih luras urnturk 

merngahasilkan produrk perngermbangan yang lerbih baik lagi.  
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LAMPIRAN 
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Lampiran 1 Modul Pembelajaran  

INFORMASI UMUM PERANGKAT AJAR 

1. Nama Penulis     : Fitria Syafira 

2. Instansi               : SD Negeri 105277 Hamparan Perak 

3. Tahun                 : 2024 

4. Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar 

5. Kelas                  : V (Lima) 

6. Alokasi Waktu   : 140 menit (2 x pertemuan) 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

 Fase C 

 Elemen : Pemahaman IPAS (Sains dan Sosial) 

 Tujuan Pembelajaran : 

5.1. Peserta didik mendeskripsikan struktur, fungsi, dan proses kerja organ utama 

dalam sistem pencernaan menggunakan model yang dibuat sendiri. 

 Indikator Pencapaian Tujuan Pembelajaran : 

Melalui kegiatan berbasis Game Based Learning melalui media pembelajaran 

Monopoli Pop-Up Peserta didik mampu mendeskripsikan struktur, fungsi, dan 

proses kerja organ utama dalam sistem pencernaan menggunakan model yang 

dibuat sendiri dengan tepat. 

 Konsep Utama: Sistem pencernaan pada manusia 

KOMPETENSI AWAL 

1) Peserta didik sebelum mengikuti pembelajaran belum bisa menjelaskan fungsi, dan 

proses kerja organ utama dalam sistem pencernaan menggunakan model dan media 

pembelajaran yang dibuat sendiri, sedangkan setelah pembelajaran peserta didik 

menjelaskan fungsi dan proses kerja organ utama dalam sistem pencernaan pada 

manusia. 

2) Peserta didik sebelum mengikuti pembelajaran belum bisa membuat dan 

mempresentasikan fungsi, dan proses kerja organ utama dalam sistem pencernaan 

menggunakan model dan media pembelajaran yang dibuat sendiri, sedangkan 

setelah pembelajaran peserta didik mampu membuat dan mempresentasikan fungsi 

dan proses kerja organ utama dalam sistem pencernaan pada manusia. 

3) Peserta didik sebelum mengikuti pembelajaran belum bisa memeberikan komentar 

dan apresiasi kepada teman sekelasnya, sedangkan setelah pembelajaran peserta 

didik dengan aktif memberikan komentar dan apresiasi secara langsung saat 

pembelajaran. 
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PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1) Mandiri, 

2) Bergotong-royong, 

3) Bernalar kritis, dan 

4) Kreatif. 

SARANA DAN PRASARANA 

Peserta didik regular 

MODEL PEMBELAJARAN : 

Game Based Learning  

METODE PEMBELAJARAN:  

1. Tanya Jawab 

2. Diskusi kelompok  

3. Ceramah 

MODA PEMBELAJARAN : 

Luring  

KOMPONEN INTI 

PEMAHAMAN BERMAKNA 

Sistem pencernaan merupakan proses pencernaan yang mengubah makanan menjadi 

sari-sari makanan yang dapat diserap oleh tubuh. Proses pencernaan terjadi di dalam 

saluran pencernaan dan dibantu oleh enzim – enzim yang dihasilkan oleh kelenjar 

pencernaan. Sistem pencernaan diawali di dalam mulut dengan dikunyahnya makanan 

oleh gigi. Kemudian makanan akan dicerna lebih lanjut di dalam lambung. Setelah itu, 

makanan masuk ke dalam usus halus untuk dicerna sehingga terbentuk sari-sari 

makanan. Di usus halus juga terjadi penyerapan sari – sari makanan. Makanan yang 

tidak diserap usus halus akan masuk ke dalam usus besar untuk dikeluarkan melalui 

anus. Proses pencernaan makanan dibagi menjadi dua, yaitu pencernaan mekanik dan 

kimiawi. 

PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Menurut anak -anak apakah sarapan itu penting? Mengapa?  

2. Ketika kita sarapan, setelah dikerongkongan kemudian dimana makanan itu diolah? 

3. Apa yang anak – anak ketahui tentang organ pencernaan?  
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4. Proses apa yang terjadi Ketika makanan mencapai lambung? 

URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan ke 1 

Kegiatan Awal 

Kegiatan Orientasi  

1. Guru dan peserta didik memulai dengan berdoa bersama. 

2. Guru menyapa dengan menanyakan kabar dan mengecek kehadiran peserta didik. 

Kegiatan Apersepsi  

3. Guru memulai pembelajaran dengan menanyakan beberapa pertanyaan pembuka 

 Apakah sarapan pagi itu penting? Mengapa? 

 Ketika kita sarapan, setelah dikerongkongan kemudian dimana makanan itu 

diolah? 

4. Guru menyampaikan kepada peserta didik bahwa di bab ini akan belajar mengenai 

sistem pencernaan pada manusia. 

5. Guru memandu peserta didik untuk menggali apa yang ingin mereka ketahui 

tentang sistem pencernaan pada manusia. 

Kegiatan Motivasi  

6. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari 

dalam kehidupan sehari-hari 

7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

Kegiatan Inti 

1. Guru mengajak peserta didik untuk membuat kelompok yang beranggotakan 5 

orang di setiap kelompoknya. 

2. Guru mengenalkan Media Pembelajaran Monopoli Pop-Up sistem pencernaan 

manusia. 

3. Guru memberikan cara aturan permianan kemudian peserta didik bersama 

kelompoknya membaca buku panduan permainan. 

lkpd kegiatan I. 

Guru mempersiapkan peserta didik untuk melalui beberapa tahapan kegiatan 

Game Based learning berikut :  
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4. Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai sistem pencernaan manusia. 

5. Guru membagikan anggota kelompok dengan pin/lampion sebagai penanda dalam 

permainan monopoli pop-up. 

6. Siswa bermain secara bergantian dengan anggota kelompoknya untuk 

mengumpulkan point pada permaianan monopoli pop-up. 

7. Guru tetap mendampingi proses permainan yang berlangsung untuk memberikan 

point setiap kelompok. 

8. Hasil akhir permaianan akan dimenangkan oleh kelompok yang memiliki point 

terbanyak. 

Kegiatan Akhir  

1. Peserta didik dapat menyimpulkan isi materi pada pembelajaran hari ini. 

2. Peserta didik mengkomunikasikan kendala yang dihadapi dalam mengikuti 

pembelajaran hari ini. 

3. Guru meminta peserta didik untuk menyelesaikan lembar kerja peserta didik 

(LKPD). 

4. Guru mengajak peserta didik untuk berdoa penutup. 

Pertemuan ke 2 

Kegiatan Awal 

Kegiatan Orientasi  

1. Guru dan peserta didik memulai dengan berdoa bersama. 

2. Guru menyapa dengan menanyakan kabar dan mengecek kehadiran peserta didik. 

Kegiatan Apersepsi  

3. Guru memeberikan Ice breaking agar sisa lebih fokus dalam memulai 

pembelajaran 

4. Guru mengingatkan kembali agenda kegiatan pada pertemuan  

pembelajaran sebelumnya 

Kegiatan Motivasi  

5. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan  

dipelajari dalam kehidupan sehari-hari 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 



 
 

77 
 

Kegiatan Inti  

1. Finalisasi pengerjaan LKPD 

a. Peserta didik mengerjakan penyelesaian 50% dari LKPD dari pertemuan 

sebelumnya. 

2. Memonitor kemajuan penyelesaian LKPD 

b. Guru memantau setiap pekerjaan masing masing kelompok 

c. Guru memfasilitasi setiap pertanyaan terkait dengan LKPD yang dikerjakan oleh 

peserta didik 

d. Guru melakukan penilaian proses penyelesaian project 

3. Peserta didik mempresentasikan dan menguji hasil penyelesaian LKPD 

e. Guru mengatur dan memfasilitasi setiap kelompok untuk mempresentasikannya 

didepan kelas 

f. Peserta didik yang lain menyimak dan memberikan komentar terhadap 

LKPD kelompok yang melakukan presentasi 

g. Guru bersama peserta didik menyimpulkan hasil dari presentasi. 

4. Mengevaluasi dan refleksi proses dan hasil LKPD 

h. Guru bersama peserta didik merefleksi kegiatan belajar yang telah dilakukan 

i. Guru memberikan penguatan bagi peserta didik yang belum aktif dalam 

pembelajaran. 

Kegiatan Akhir  

1. Peserta didik dapat menyimpulkan isi materi pada pembelajaran hari ini. 

2. Peserta didik mengkomunikasikan kendala yang dihadapi dalam mengikuti 

pembelajaran hari ini. 

3. Guru mengajak peserta didik untuk berdoa penutup. 

REFLEKSI PESERTA DIDIK 

1. Apa kegiatan yang kalian sukai dalam permianan media pemebelajaran Monopoli 

Pop-Up sistem pencernaan pada manusia? 

2. Apa kegiatan yang kalian tidak sukai dalam permianan media pemebelajaran 

Monopoli Pop-Up sistem pencernaan pada manusia? 

Apakah kalian merasa kesulitan mengerjakan LKPD? 
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REFLEKSI PENDIDIK 

1. Apakah media yang digunakan guru sudah menumbuhkan motivasi belajar peserta 

didik? 

2. Berapa presentase peserta didik yang terlibat aktif dalam pelaksanaan permaiana 

monopoli pop-up? 

3. Apakah dengan LKPD dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik? 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

1. Bahan ajar 

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

3. Media pembelajaran Monopoli Pop-Up 

PENGAYAAN DAN REMIDIAL 

 Pengayaan bagi peserta didik yang mendapat nilai diatas KKM diberikan materi 

sistem pencernaan pada manusia  

 Remidial Bagi Peserta didik yang mendapat nilai di bawah KKM.  

 Diberikan soal evaluasi kembali dengan bobot soal yang sudah diturunkan. 

BAHAN BACAAN PENDIDIK 

Buku Guru SD Kelas V, Makanan Sehat, Penulis: Fransiska Susilawati 

Buku Guru SD Kelas V, Makanan Sehat, Penulis: Dhiah Saptorini dan Lili Nurlaili 

BAHAN BACAAN PESERTA DIDIK 

Buku Siswa SD Kelas V, Makanan Sehat, Penulis: Fransiska Susilawati 

DAFTAR PUSTAKA 

Susilawati, Fransiska. 2017.Buku siswa Makanan Sehat. Kementerian Pendidikan dan  

Kebudayaan Republik Indonesia:Jakarta. 

Susilawati, Fransiska. 2017.Buku guru Makanan Sehat. Kementerian Pendidikan dan  

Kebudayaan Republik Indonesia:Jakarta. 

Saptorini, Dhiah. Nurlaili, Lili.2017. Buku Teks Tematik Terpadu Makanan Sehat.  

Yudhistira: Bogor. 
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Lampiran 2 Lembar Hasil Wawancara Guru  

No. Pertanyaan Jawaban 

1. 
Kurikulum apa yang digunakan 

pada sekolah ini bu? 

Sekolah ini telah menggunakan 

Kurikulum Merdeka. 

2. 
Berapa jumlah siswa di kelas V ini 

bu? 

Jumlahnya yaitu 25 siswa,  

(10 Perempuan dan 15 Laki-laki). 

3. 
Berapa nilai KKM di sekolah ini 

bu? 

Nilai KKM nya yaitu 60. 

4. 

Apakah nilai-nilai peserta didik 

sudah mencapai batas nilai KKM 

bu? 

Rata-rata siswa sudah bisa mencapai 

KKM tapi masih ada sebagian siswa yang 

perlu meningkatkan hasil belajarnya 

5. 

Apakah ibu mempersiapkan 

perangkat pembelajaran sebelum 

melakukan proses pembelajaran 

bu? 

Ya saya mempersipakan perangkat 

pembelajaran sebelum saya akan 

mengajar di kelas. 

6. 

Apakah ada kendala disaat ibu 

melakukan proses pembelajaran 

bu? 

Ya ada, salah satunya yaitu kesulitan 

dalam menciptakan keaktifan siswa 

dalam mengikuti proses pembelajaran.  

7. 

Bagaimana ibu mengatasi kendala 

yang didapatkan selama proses 

pembelajaran bu? 

Yang biasanya saya lakukan yaitu dengan 

cara saya mengajar menggunakan model 

dan metode. Hal tersebut saya lakukan 

agar siswa menjadi aktif belajar. 

8. 

Apakah ibu menggunakan media 

pada saat mengajar bu? 

Ya saya menggunakan media di beberapa 

mata pelajaran yang akan saya bawakan. 

Tidak semua materi memiliki media yang 

tepat. Oleh karena itu, saya masih 

bingung jika saya harus membuat media 

di setiap materi yang berbeda-beda. Salah 

satu media pembelajaran yang saya buat 

yaitu media pembelajaran yang 

menampilkan cara pernapasan manusia. 

9. 

Media pembelajaran apa saja yang 

pernah ibu gunakan saat mengajar 

bu? 

Saya biasanya menggunakan media 

gambar, media audiovisual, dan 

terkadang saya membuat media 

pembelajaran menggunakan barang-

barang yang sudah tidak terpakai. 

10. 

Bagaimana respon siswa jika ibu 

menggunakan media pada saat 

proses pembelajar? 

Siswa sangat senang ketika menggunakan 

media sehingga mereka semangat dan 

aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran.  

11. 

Apakah terdapat kesulitan saat 

mengajar menggunakan media bu? 

Di beberapa kesempatan penggunaan 

media pembelajaran malah membuat 

mereka bingung karena media yang 

dibuat susah digunakan dan dipahami, 

sehingga saya harus lebih ekstra dalam 
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memperjelaskan penggunaan media 

pembelajaran tersebut.  

12. 

Menurut ibu, apa kelemahan dan 

kelebihan mengajar menggunakan 

media pembelajaran bu? 

Kelebihan menggunakan media yaitu 

pembelajaran saya menjadi menarik dan 

siswa menjadi aktif. Sedangkan 

kelemahan menggunakan media yaitu 

disaat saya belum bisa mengontrol kelas 

dengan baik sehingga dapat 

mengakibatkan suasana kelas yang 

kurang kondusif. 

 

  Medan, 13 Desember 2023 

                                                                                          Guru kelas V 
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Lampiran 3 Angket Lembar Validasi Ahli Media 

Angket Lembar Validasi Ahli Media 

Judul  :  

 

Materi  :  Sistem Pencernaan Pada Manusia 

Penyusun :  Fitria Syafira  

Nama Dosen :  M. Avif Toni Suhendra Saragih, M.Pd 

A. Petunjuk Pengisian : 

a. Bacalah dengan teliti petunjuk dan pernyataan dibawah ini sebelum 

mengisi  

b. Jawablah pertanyaan dengan memilih salah satu jawaban dengan  

memberikan tanda ceklis ( √ ) pada salah satu pilihan.  

Keterangan Pilihan :  

5 = Sangat Baik (SB)  

4 = Baik (B) 

3 = Cukup Baik (CB) 

2 = Kurang (K) 

1 = Sangat Kurang (SK) 

c. Media pembelajaran dikatakan valid jika rata-rata skor berada pada 

kategori minimal “Cukup Baik“  

d. Setelah melakukan penilaian, bapak/ibu dimohon untuk mengisi pendapat 

saran atau komentar serta memberikan kesimpulan mengenai kelayakan 

dari media pembelajaran pada kolom yang sudah disediakan. 

 

Pengembangan Media Pembelajaran Monopoli Pop-Up pada 

Materi Sistem Pencernaan Manusia Kelas V SD Negeri 105277 

Hamparan Perak 
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NO. INDIKATOR 
SKOR 

5 4 3 2 1 

TAMPILAN 

A. Daya Tarik Media  

1 Tampilan komponen komponen media 

pembelajaran Monopoli Pop-Up menarik 

(papan permainan, dadu, bidak, kartu pop-up, 

kartu tantangan, kartu hak milik, kartu   

bantuan. dan buku panduan) 

√  

   

2 Kemampuan media pembelajaran Monopoli 
Pop-Up menarik perhatian siswa untuk belajar 

√  
   

B. Desain Media  

3 Kualitas gambar pada tampilan media √     

4 Teks pada media dapat dibaca dengan baik  √    

5 Keterpaduan pemilihan warna √     

FISIK 

A. Kejelasan Cetakan 

6 Gambar dan teks pada cetakan media 
pembelajaran Monopoli Pop-Up jelas dan 
mudah dibaca 

 √ 

   

7 Hasil cetakan media pembelajaran    Monopoli 
Pop-Up tidak pecah 

 √ 
   

8 Ukuran media memadai untuk digunakan oleh 
siswa secara berkelompok yang terdiri dari 3-5 
orang. 

√  

   

B. Kualitas Bahan yang Digunakan 

9 Bahan pembuatan media pembelajaran  Monopoli 
Pop-Up kuat dan tahan lama 

√  
   

10 Cetakan dan bentuk media Monopoli Pop-Up 
rapi 

 √ 
   

11 Bahan yang digunakan pada media aman 
digunakan untuk siswa sekolah dasar 

 √ 
   

C. Kelengkapan Komponen-Komponen Media 

12 Komponen-komponen media pembelajaran 

Monopoli Pop-Up disajikan dengan lengkap 

(papan permainan, dadu, bidak, kartu pop-up 

kartu tantangan, kartu hak milik, kartu 

bantuan. dan buku panduan) 

√ 

    

13 Petak pada desain papan permainan lengkap 

(petak start, petak open pop-up, petak 

pertanyaan, petak bebas pertanyaan, petak 

penjara, petak kartu bantuan dan petak bebas 
parkir) 

√ 
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Lampiran 4 Uji Kelayakan Produk Oleh Ahli Media 

Hasil Uji Valid Produk Oleh Ahli Media 

Nama 

Ahli 

Media 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

M. Avif 

Toni 

Saragih, 

M.Pd 

5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 

Jumlah 68 

Jumlah 

Total  
75 

Presentasi 90,7 % 

  

Dari data yang tertera diatas merupakan hasil perhitungan : 

P
∑x

∑xi
= x 100% 

= (68/75) X 100%  

= 90,7% (Sangat Valid) 

Skor Dalam % Kategori Kevalidan 

Media 

81%-100% Sangat Valid 

61%%-80 Valid 

41%-60% Cukup Valid 

21%-40% Tidak Valid 

0-20% Sangat Tidak Valid 

 

Jadi hasilnya = 90,7 % (Sangat Valid) 

Media Pembelajaran Monopoli Pop-Up pada materi Sistem Pencernaan Manusia 

Sangat Valid digunakan pada kelas V SD Negeri 105277 Hamparan Perak. 
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Lampiran 5 Angket Lembar Validasi Ahli Materi 

Angket Lembar Validasi Ahli Materi 

Judul  :  

 

Materi  :   Sistem Pencernaan Pada Manusia 

Penyusun :   Fitria Syafira  

Nama Guru :   Laili Husna, S.Pd.Gr 

A. Petunjuk Pengisian : 

a. Bacalah dengan teliti petunjuk dan pernyataan dibawah ini sebelum 

mengisi. 

b. Jawablah pertanyaan dengan memilih salah satu jawaban dengan  

memberikan tanda ceklis ( √ ) pada salah satu pilihan. Keterangan Pilihan:  

5 = Sangat Baik (SB)  

4 = Baik (B) 

3 = Cukup Baik (CB) 

2 = Kurang (K) 

1 = Sangat Kurang (SK) 

d. Media pembelajaran dikatakan valid jika rata-rata skor berada pada 

kategori minimal “Cukup Baik“. 

e. Setelah melakukan penilaian, bapak/ibu dimohon untuk mengisi pendapat 

saran atau komentar serta memberikan kesimpulan mengenai kelayakan 

dari media pembelajaran pada kolom yang sudah disediakan. 

 

Pengembangan Media Pembelajaran Monopoli Pop-Up pada 

Materi Sistem Pencernaan Manusia Kelas V SD Negeri 105277 

Hamparan Perak 
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NO INDIKATOR 
SKOR 

5 4 3 2 1 

MATERI 

A. Kelengkapan Materi 

1 Kesesuaian materi pada media pembelajaran 
Monopoli Pop-Up dengan Capaian pembelajaran  

 √ 
   

2 Kesesuaian materi pada media pembelajaran 
Monopoli Pop-Up dengan Tujuan pembelajaran  

 √ 
   

3 Kesesuaian materi pada media pembelajaran 
Monopoli Pop-Up dengan Alur tujuan 
pembelajaran 

√  
   

B. Keluasan Materi 

4 Kedalaman materi pada media pembelajaran 
Monopoli Pop-Up mampu sebagai bekal untuk 
mempelajari materi berikutnya 

 √ 
   

5 Materi yang dipilih sesuai dengan gambar 
yang digunakan 

√  
   

6 Tingkat kesulitan materi sesuai dengan tingkat 
kemampuan siswa kelas V 

√  
   

C. Keakuratan Materi 

7 Kesesuaian materi yang disampaikan pada 

media pembelajaran Monopoli Pop-Up dapat 
dipertanggung jawabkan 

 √ 

   

8 Kesesuaian soal/pertanyaan pada media 

pembelajaran Monopoli Pop-Up dengan materi 
dan tujuan pembelajaran 

√  

   

9 Materi pada media pembelajaran Monopoli 
Pop-Up mudah dipahami dan jelas 

√  
   

KEBAHASAAN 

A. Penggunaan Kaidah Bahasa 

10 Ketepatan penggunaan simbol dan tanda baca √     

11 Kesesuaian penggunaan huruf kapital √     

B. Penggunaan Bahasa 

12 Kalimat yang digunakan sederhana dan langsung 
pada sasaran 

 √ 
   

13 Kalimat yang digunakan pada media 
pembelajaran Monopoli Pop-Up  tidak 
mengandung makna ganda atau ambigu 

√  

   

PENYAJIAN 

A. Keterpaduan Tampilan Media 

14 Kesesuaian gambar dan tulisan pada media 
pembelajaran Monopoli Pop-Up 

√ 
    

15 Keserasian tata letak dan warna pada media 
pembelajaran Monopoli Pop-Up 

√ 
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Lampiran 6 Uji Kelayakan Produk Oleh Ahli Materi 

Hasil Uji Valid Produk Oleh Ahli Materi 

Nama 

Ahli 

Materi 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

Laili 

Husna, 

S.Pd. Gr 

4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 

Jumlah 70 

Jumlah 

Total  
75 

Presentasi 93,3 % 

 

Dari data yang tertera diatas merupakan hasil perhitungan : 

P
∑x

∑xi
= x 100% 

= (70/75) X 100%  

= 93, 3% (Sangat Valid) 

Skor Dalam % Kategori Kevalidan 

Media 

81%-100% Sangat Valid 

61%%-80 Valid 

41%-60% Cukup Valid 

21%-40% Tidak Valid 

0-20% Sangat Tidak Valid 

 

Jadi hasilnya = 93, 3 % (Sangat Valid) 

Media Pembelajaran Monopoli Pop-Up pada materi Sistem Pencernaan Manusia 

Sangat Valid digunakan pada kelas V SD Negeri 105277 Hamparan Perak. 
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Lampiran 7 Angket Lembar Validasi Ahli Bahasa 

Angket Lembar Validasi Ahli Bahasa 

Judul  :  

 

Materi  :  Sistem Pencernaan Pada Manusia 

Penyusun :  Fitria Syafira  

Nama Dosen : Mutia Febriayana, S.Pd, M.Pd 

A. Petunjuk Pengisian : 

a. Bacalah dengan teliti petunjuk dan pernyataan dibawah ini sebelum 

mengisi  

b. Jawablah pertanyaan dengan memilih salah satu jawaban dengan  

memberikan tanda ceklis ( √ ) pada salah satu pilihan.  

Keterangan Pilihan :  

SB : Sangat Baik 

B : Baik 

CB : Cukup Baik 

KB : Kurang Baik 

SK : Sangat Kurang  

c. Media pembelajaran dikatakan valid jika rata-rata skor berada pada 

kategori minimal “Cukup Baik“  

d. Setelah melakukan penilaian, bapak/ibu dimohon untuk mengisi pendapat 

saran atau komentar serta memberikan kesimpulan mengenai kelayakan 

dari media pembelajaran pada kolom yang sudah disediakan. 

Pengembangan Media Pembelajaran Monopoli Pop-Up pada 

Materi Sistem Pencernaan Manusia Kelas V SD Negeri 105277 

Hamparan Perak 
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No. 
Indikator 

Penilaian 
Aspek yang diamati 

SB B CB KB SK 

5 4 3 2 1 

1. 

Ketepatan  

struktur  

kalimat 

1. Kalimat yang 

digunakan mewakili 

isi pesan/Informasi. 

 √    

2. 
Keefektifan 

kalimat 

2. Menggunakan kalimat 

yang sederhana dan 

langsung kesasaran. 

√     

3. Kebakuan 
3. Kesesuaian dengan 

Bahasa Indonesia. 
√     

4. 

Pemahaman 

terhadap pesan 

dan informasi 

4. Informasi disampaikan 

dengan Bahasa yang 

menarik. 

√     

5. 

Kemampuan 

memotivasi 

peserta didik 

5. Memotivasi peserta 

didik membacanya dan 

mendorong mereka 

untuk mempelajarinya. 

 √    

6. 

Kemampuan 

mendorong 

kreativitas 

peserta didik 

6. Peserta didik mampu 

mencari jawaban 

secara 

mandiri/berkelompok. 

 √    

7. 
Ketepatan 

bahasa 

7. Menggunakan bahasa 

yang sesuai dengan 

tingkat perkembangan 

kognitif peserta didik. 

√     

8. 

Kesesuaian 

dan 

perkembangan 

intelek peserta 

didik 

8. Menggunakan bahasa 

yang sesuai dengan 

tingkat emosional 

peserta didik. 

√     

9. 

Ketepatan 

ejaan dan 

penggunaan 

istilah 

9. Tata kalimat mengacu 

pada kaidah tata 

Bahasa Indonesia yang 

baik dan benar. 

 √    

10. 

Konsistensi 

penggunaan 

symbol 

10. Mengacu pada 

disempurnakan ejaan 

yang disempurnakan. 

√     
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Lampiran 8 Uji Kelayakan Produk Oleh Ahli Bahasa 

Hasil Uji Valid Produk Oleh Ahli Bahasa 

Nama 

Ahli 

Bahasa 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Mutia 

Febriyana, 

S.Pd, 

M.Pd 

4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 

Jumlah 46 

Jumlah 

Total  
50 

Presentasi 92 % 

 

Dari data yang tertera diatas merupakan hasil perhitungan : 

P
∑x

∑xi
= x 100% 

= (46/50) X 100%  

= 92 % (Sangat Valid) 

Skor Dalam % Kategori Kevalidan 

Media 

81%-100% Sangat Valid 

61%%-80 Valid 

41%-60% Cukup Valid 

21%-40% Tidak Valid 

0-20% Sangat Tidak Valid 

 

Jadi hasilnya = 92 % (Sangat Valid) 

Media Pembelajaran Monopoli Pop-Up pada materi Sistem Pencernaan Manusia 

Sangat Valid digunakan pada kelas V SD Negeri 105277 Hamparan Perak. 
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Lampiran 9 Lembar Penilaian Respon Guru  

Angket Kepraktisan Media Pembelajaran Monopoli Pop-Up Sistem 

Pencernaan Manusia pada Kelas V 

Oleh Guru 

 

Judul  :  

 

Penyusun :  Fitria Syafira  

Nama Guru :  Laili Husna, S.Pd.Gr 

Petunjuk Pengisian :  

1. Instrumen ini dibuat untuk mengetahui penilaian dari guru tentang 

pengembangan media Monopoli Pop-Up pada materi IPA Sistem 

Pencernaan Manusia.  

2. Pendapat, kritik, saran penilaian yang akan diberikan kepada peneliti akan 

sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas belajar. 

3. Sehubung dengan hal tersebut, dimohon guru untuk memberikan penilaian 

dan pendapatnya pada setiap kriteria memberi tanda cengtang pada kolom 

dibawah. 

4. Jawablah pertanyaan dengan memilih salah satu jawaban dengan 

memberikan tanda ceklis ( √ ) pada salah satu pilihan. Keterangan Pilihan:  

  1 : Sangat Kurang Baik 

  2 : Kurang Baik  

  3 : Cukup Baik 

  4 : Baik 

  5 : Sangat Baik 

5. Setelah melakukan penilaian, bapak/ibu dimohon untuk mengisi pendapat 

saran atau komentar serta memberikan kesimpulan mengenai kelayakan dari 

media pembelajaran pada kolom yang sudah disediakan. 

Pengembangan Media Pembelajaran Monopoli Pop-Up pada 

Materi Sistem Pencernaan Manusia Kelas V SD Negeri 105277 

Hamparan Perak 
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Lampiran 10 Angket Respon Guru 

Hasil Respon Kepraktisan Produk Oleh Guru 

Nama 

Guru 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Laili 

Husna, 

S.Pd. Gr 

5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 

Jumlah 44 

Jumlah 

Total  
50 

Presentasi 88 % 

 

Dari data yang tertera diatas merupakan hasil perhitungan : 

P
∑x

∑xi
= x 100% 

= (44/50) X 100%  

= 88 % (Sangat Praktis) 

Skor Dalam % Kategori Kevalidan 

Media 

81%-100% Sangat Praktis 

61%%-80 Praktis 

41%-60% Cukup Praktis 

21%-40% Tidak Praktis 

0-20% Sangat Tidak Praktis 

 

Jadi hasilnya = 88 % (Sangat Valid) 

Media Pembelajaran Monopoli Pop-Up pada materi Sistem Pencernaan Manusia 

Sangat Praktis digunakan pada kelas V SD Negeri 105277 Hamparan Perak. 
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Lampiran 11 Angket Respon Siswa 

Angket Kepraktisan Media Pembelajaran Monopoli Pop-Up Sistem 

Pencernaan Manusia pada Kelas V 

    Oleh Peserta Didik 

Penyusun  : Fitria Syafira  

Nama peserta didik :  

Kelas   : 

No.Absen  :  

Petunjuk pengisian  

a. Isilah nama dan nomor absen  

b. Bacalah dengan teliti petunjuk dan pernyataan dibawah ini sebelum anda 

mengisi  

c. Jawablah pertanyaan dengan memilih salah satu jawaban dengan memberikan 

tanda tanda ceklis ( √ ) pada salah satu pilihan.  

1 : Sangat Kurang Baik 

2 : Kurang Baik  

3 : Cukup Baik 

4 : Baik 

5 : Sangat Baik 

d. Mintalah penjelasan guru jika belum jelas  

e. Mohon isi dengan kejujuran 

No. 
Pernyataan  

Jawaban 

5 4 3 2 1 

1 

Media pembelajaran permainan 

Monopoli Pop-Up mempermudah 

untuk memahami materi 

     

2 

Pertanyaan atau soal dalam media 

pembelajaran permainan Monopoli 

Pop-Up mudah di mengerti 

     

3 

Media pembelajaran permainan 

Monopoli Pop-Up menarik dan 

menyenangkan. 
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4 

Desain media pembelajaran 

permainan Monopoli Pop-Up di 

kemas dengan menarik 

     

5 

Gambar dalam media pembelajaran 

permainan Monopoli Pop-Up 

berkaitan dengan materi yang 

sedang dipelajari 

     

6 

Desain gambar dalam media 

pembelajaran permainan Monopoli 

Pop-Up membantu mengingat 

materi yang sedang dipelajari 

     

7 

Bahasa yang digunakan dalam 

media pembelajaran permainan 

Monopoli Pop-Up mudah di 

mengerti 

     

8 

Panduan penggunaan media 

pembelajaran permainan Monopoli 

Pop-Up mudah di mengerti 

     

9 

Media pembelajaran permainan 

Monopoli Pop-Up menimbulkan 

dorongan untuk memperhatikan 

dengan serius materi yang disajikan 

     

10 

Media pembelajaran permainan 

monopoli yang digunakan cocok 

untuk materisistem pencernaan 

manusia pada mata pelajaran IPAS 

     

 

       Hamparan Perak, 

       Siswa 
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Lampiran 12 Hasil Angket Respon Siswa 

Hasil Respon Kepraktisan Produk Oleh Siswa 

No. Siswa 
Pernyataan 

Σ𝑥 ∑xi 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. AL FAHRI SANJAYA 3 5 5 4 5 5 4 4 5 5 45 50 

2. ARYA PRADANA 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 45 50 

3. ARYANDA PRATAMA 4 5 5 4 3 5 5 3 4 5 43 50 

4. FALDI RAMADHAN 5 4 5 3 5 5 5 5 5 5 47 50 

5. FAQIQA HUMAIRA 5 3 4 5 4 5 4 3 4 5 42 50 

6. FITRY ANANTA 5 4 3 5 4 3 5 3 5 3 40 50 

7. HARITSAH MUHADIS A 5 3 4 4 5 5 4 5 5 5 45 50 

8. JEFRI MAULANA 5 3 4 4 5 3 4 3 4 5 38 50 

9. JIDAN 5 5 3 4 5 4 3 5 5 4 43 50 

10. M. ALFARIZI 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 46 50 

11. M. FADIL PRATAMA 5 3 4 3 3 5 3 4 3 3 36 50 

12. M. ZUANDA ALBI 5 3 4 4 5 3 4 4 3 5 40 50 

13. MAHER MUBARAQ A 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 47 50 

14. MHD. ALFARIZI 3 3 5 5 5 4 3 3 3 4 38 50 

15. NURHAZIZAH 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 47 50 

16. SEPTYA NAPISA 4 3 5 5 4 4 3 3 5 4 40 50 

17. SYARSA OQRAINI P 5 5 5 5 4 5 3 4 5 5 46 50 

18. RENO PRAYOGA 5 5 5 4 3 4 4 5 3 3 41 50 

19. ZAHIRA SHAQILA 3 4 4 3 5 4 3 4 4 4 38 50 

20. ELYKA YULIANI 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 46 50 

21. ANDIN YUSRIYYAH H 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 46 50 

22. MUHAMMAD NIZAM S 5 4 3 3 5 4 3 4 5 4 40 50 

23. SATINA MAWARDAH N 5 3 3 4 3 4 3 5 5 5 40 50 

24. NAYLA DINAR AYU 5 4 5 4 5 3 4 3 5 4 42 50 

25. HABIB PRATAMA 4 5 5 4 5 4 3 3 4 4 41 50 

Jumlah 1.062 1.250 

Rata-rata Kepraktisan 84, 96 % 

 

Jadi hasilnya = 84, 96 % (Sangat Valid) 

Media Pembelajaran Monopoli Pop-Up pada materi Sistem Pencernaan Manusia 

Sangat Praktis digunakan pada kelas V SD Negeri 105277 Hamparan Perak. 
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Lampiran 13 Permohonan  Izin Riset 
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Lampiran 14 Balasan Riset  
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Lampiran 15 Lembar Pengesahan Proposal 
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Lampiran 16 Lembar Pengesahan Hasil Proposal 
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Lampiran 17 Berita Acara Bimbingan Proposal  
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Lampiran 18 Form K1 
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Lampiran 19 Form K2 
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Lampiran 20 Form K3 
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Lampiran 21 Hasil Turnitin  
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Lampiran 22 Dokumentasi Kegiatan 

DOKUMENTASI 
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Lampiran 23 Riwayat Hidup Penulis  

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

NAMA   : Fitria Syafira 

NPM    : 2002090065 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Agama   : Islam 

Tempat, Tanggal Lahir : Hamparan Perak, 16 Desember 2001 

Alamat    : Jl. Hamparan Perak, Dusun III, Kab. Deli Serdang 

No HP    : 083817104330 

Email   : fitriasafira07@gmail.com 

Pendidikan Formal      Tahun 

1. TK AL-KAMIL Hamparan Perak    (2007) 

2. SD NEGERI 105277 Hamparan Perak    (2008-2014) 

3. SMP TARBIYAH ISLAMIYAH    (2014-2017) 

4. SMA YAPIM TARUNA MARELAN    (2017-2020) 

5. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara  (2020-2024) 
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